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ABSTRAK
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN CHILDREN LEARNING IN
SCIENCE(CLIS) TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS V
SD KARTIKA BANGUN REJO

Oleh: Reti Watesyah

Penelitian inidilatarbelakangpleh realitas masih rendahniasil
belajar siswa padamatapelajaranlPA karera modelpembelajararyang
digunakanguru kurang bervariasi.Oleh karenaitu peneliti memutuskan
untuk menggunakan modglembelajararChildren Learning In Science
(CLIS). Penelitian ini bertujuaruntuk mengetahukeefektivan model
pembelajararChildren Learning In Scienc€CLIS) terhadap hasibelajar
siswadalampembelajaran IPAelasV SD Kartika Bangun Rejo

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian Quasi Eksperimendengan desain penelitiaNonequivalent
Control Group DesainPopulasdalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SDKartika Bangun Rejgangberjumlah35 siswa dan sampelnya
adalah kelas B yang berjumlali6 siswa darkelasVA yangberjumlahl9
siswa.Pengambilarsampelmenggunakateknik Non Probality sampling
Instrumen pengumpulan data yang digunaarbentuk tes pilihaganda.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji
homogenitasyji N-Gain danuiji hipotesisindependent T est

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa) Terdapatperubahan
pada siswa sesudah menggunakan model pembelafat@dmen learning in
sciencesiswa mulai banyak aktif untuk bertanya jawab dan menyampaikan
gagasannya. Diketahui hasil observasi guru dan siswa adalah 56 hasil
perhitungarrating scalenilainya adalah 80 masuk kategori baik. (2) Hasil
uji Independent sampetéstdiketahui nilai sig.(2ailed) yaitu 0,000 < 0,05
maka H ditolak dan H diterima sehingga terdapat perbedaan nilatrata
yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas V SD Kartika Bangun Rejo.
(3) Berdasarkan ujN-Gain kelas eksperimen memperoleh redta 65,83
persen yang termasuk dalam tafsiran efektintgBain yakni cukup efektif.
Sedangkan rateata N-Gain kelas kontrol 24,32 persen yang termasuk
dalam tafsiran efektivital-Gain yakni tidak efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajarachildren learning in sciencdebih efektif
digunakan dari pada modatmbelajaran konvensional.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Children Learning In ScienceHasil
Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan
aspirasi (citecita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep

pandangan hidup mereka.

Pendidikan di sekolah dasar merupakan faktor yang sangat penting,
karena pada tingkat sekolah dasar inilah potensi anak sedang berkembang,
dan juga sebagai pondasi awal terhadap kemampuan belajar pada jenjang
selanjutnya. Siswa di sekolah dasar lebih mkk@tajam dalam penyerapan
pengetahuan. Sehingga agar tahap perkembangan belajar siswa sekolah
dasar dapat berjalan dengan optimal, diperlukan proses pembelajaran yang

berkualitas.

Al-quran membahas semua isi bumi secara lengkap termasuk dalam
bidang pendidikan. Salah satu firman Allah tentang pendidikan terdapat
dalam surat AMujadalah ayat 11 sebagai berikut:

RI-RLERARO ot e FRTE Areton T i Bt e NGy i
[ 1- g mhE? M%pb AR oNDIsbe FpeFaND T RL-RT

1 Fuad IhsanDasardasarKependidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2015). 2.



Artinya: "Wahai orangorang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan di dalam majelimajelis, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengagkat (derajat) orangprang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan(Qs. AtMujadalah:11)?

Menurut penuli€)s. AtMujadalahayat 11 ini menguraikan tentang

tata cara setiap orang berperilaku sopan dalam pertemuan dan perintah

untuk bersikap sopan kepada Rasulullah. Dalam surat ini dijelaskan

bahwasannya adab tidak kalah penting dibandingkan dengan ilmu yang kita

miliki, karenaadab lah ilmu akan masuk ke dalam {atii yang suci.

Masalahpendidikandi Indonesiamerupakantantanganterbesar
dalampenyelenggaraapendidikanyang berkualitas Masalahinilah yang
menjadipenyebab utama rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia saat
ini. Masalahpendidikanyang terjadi di Indonesiadiantaranyakurikulum
yang membingungkan dan terlalu kompleks, pendidikan yang kurang
merata disetiaglaerah, rendahnya kualitas guru, biaya pendidikan yang
terlalu mahal, metodgembelajaran yang monoton, serta sarana dan
prasarana yang kurang memagtangmasihmenjaditantangaresauntuk

mewujudkarharaparpendidikanindonesia®

2 Al-Quran Terjemahan Departemen Agam&44.

3 Desy, 'Masalah Dalam Pembelajaran Menurut Perspektif Guru Biologi Sekolah
Menengah Atas (8A) di Salatiga dan Kabupaten SemaréniurnalPenelitian Pendidikan Biologi,
No. 2, (2018)h. 85/ 92



Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan sangatlah
berpengaruhterhadap hasil belajar siswa. Pasalnya proses pembelajaran
adalah kegiatan yarernilai edukatif, dimana terjadi interaksi antara siswa
dan guru. Interaksi dalamroses kegiatan pembelajaran benilai edukatif
dikarenakan siswa diarahkan untakncapai tujuan pembelajaran tertentu
yang telah disusun sebelumnya, tujtensebutmengaharapkasiswadapat
memahamidan mengerti materi yang disampaikarnt* Indonesiasedang
berupayaneningkatkammutupendidikanyaitudengarkurikulum merdeka.
Penerapatkurikulum merdekaini diharapkan dapatmenjadi kesempatan

yang bagus untuk Indonesia dalam meningkatkan kuaktagidikannya

Salah satu yang terpenting dalam pendidikan adalah seorang
pendidik. Pendidik dalam dunia pendidikan memipkranan yang sangat
besar dan strategis. Hal ini di sebabkan karena pendidiklah yang berada di
barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Tugas pendidik selain
mentransfer ilmu kepada peserta didik, pendidik juga harus pandai
mengelola keadaan kelas ndanerancang program pembelajaran yang
menarik dan dapat memancing perhatian peserta didik dalam belajar

sehingga dalam proses pembelajaran tercipta suasana belajar yang efektif.

Pembelajaran yang efektiadalah pembelajaran yang dapat
mencapai tujuannya deagadanya partisipasi aktif pa$a didik sehingga

membuahkan hasilFaktor yang berpengaruh terhadap efesiensi dan

4 Fitria, "Meninjau Permasalahan Rendahnya Kualitas Pendidikan di Indonesia dan
Solust, Academy of Education Journal, Vol. 13 No. 1, (2022)1i 13



efektifitas proses pembelajaran adalah model pembelajaran yang diterapkan
oleh seorang pendidik, di samping dengan penguasaan materi pengajaran.
Oleh karena itu, pendidik adalah subjek pembelajaran peserta didik dan
memiliki peranan penting dalam acara feajaran salah satunya yaitu
melaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan beberapa
macam model pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan peserta

didik, materi yang akan diajarkan, dan keadaan lingkungan sekolah.

Pada jenjang SD/MI ada beberapa mata pelajaran yang harus
ditempuh siswa diantaranya mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).
IPA adalah ilmu yandgersangkutan dengan fenomena alam dan materi
secarasistematisyang tersusunteratur dalam suatu sistem, tidak dapat
dibedakarsatusamalain, saling berkaitan,saling menjelaskarsehingga
membentuk satu kesatuan yang utuh, sedangkan yang diterima secara
umumberarti pengetahuaritu tidak menyangkuthanya satu atau lebih
orang yang menggunakan metode eksperimen yang sama, mencapai hasil
yang samaatau konsistel Mata pelajaran IPA di SD dan Madrasah
Ibtidaiyah berfungsi untuk untukenguasai konsep dan manfaat IPA
dalam kehidupan sehdrari dan dapatelanjutkanstudi ke jenjangang

lebih tinggi.

5Y u | Pepgariih Model Pembelajardnside-Outside Circle Berbasis Lingkungan

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa KeladY Jur nal Si mki P,ea.8agogia, Vol .



Dalam sistem pendidikan nasional, baik tujuan kurikuler ataupun
instruksional menggunakan klasifikds@nyamin bloomsecara garis besar
dibagi menjadi tiga ranah yaitu pengetahuan, sikap, dan Keterampilan.
Karena pengalaman belajar seumur hidup dengan metode tertentu dan
proses perubahan tingkah laku seseorang ataupun kelompok yang melalui

jenjang pendidikan formal maupinformal 8

Belajaradalahsuatuprosesyangdilalui individu untuk mencapai
perubahan perilaku menjadi lebih baik melalui pengalaman individu dalam
berinteraksi dengan lingkungannygelajaradalah suatu kegiatan dimana
seseorang membuat atau mengahasilkan suatu perubahan tingkah laku
yang terletak padapengetahuan, sikagian keterampilannyaSalah satu
indikator yang tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran adalah dengan
melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswasil belajar sangat erat
dengan proses kegiatan pembelajaran. Hasil belajar merupakan suatu
sasaran atau tujuan dari proses belajar tersebut. Sehingga dapat dikatakan
bahwa hasil belajar merupakan perolehan dari proses kegiatan yang
diperoleh siswa dengamujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Keberhasilan dari suatu proses belajar dapat dilihat melalui hasil belajar
yang diperoleh. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Bila seorang belajar maka

akan terjadi perubahan tingkah laku seseorang tersebut, perubahan tersebut

6 Rosdiana A.BakaDasardasar KependidikanMedan: Gema lhsani015,h. 68.
7 Kokom Komalasari,Pembelajaran Konstektual Konsep dan Aplikg8iandung: PT
Refika Aditama, 2017h. 2.



dari hal tidak tahu menjadi tahu, yang tidak mengerti menjadi mengerti
yang merupakan hasil dari belajar seseofang.

Berdasarkan hastdbservaspenelitidengan mewawancarai guru Wali
kelasV SD Kartika Bangun Rejomengatakan bahwhanyak siswa yang
memperoleh hasil belajdPA yang kurang memenulfriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sekolah Hasil belajar pada kelas V A diketahui dari 19
peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM2j>37% dan yang
mendapatkan nilai di bawah KKM (2y63% dengamilai ratarata54,94
Sedangkan di kelas V B diketahui dari 16 peserta didik yang mendapatkan
nilai di atas KKM (>2) 35% dan yang mendapatkan nilai di bawah KKM
(<72) 65% dengan rataata nilai53,18 Belum maksimalnya hasil belajar
peserta didik disebabkan oleh peserta didik yang kurang memperhatikan
pelajaran selama prosgsmbelajaran berlangsung sehingga pemahaman dan
pendalaman materi belum maksim8kementara itu peserta didik merasa
bosan dalam mengikuti pembelajaran, bargiakayang terlihat mengantuk
dan bermain sendiri. Dalam kegiatan perajaehn peserta didik juga
cenderung pasif dalam mengkuti kegiatan pembelajaktal tersebut
dikarenakan model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi dan
terlebih lagi pada pelajaran IP&iswa séharusiya dihadapkan dengan
kegiatan langsung atau nyata agar berkembangasa ingin tau siswa serta

mampu melakukan kegiatan percobaan untuk memahami konsep baru dan

8 Henny Dewi Koeswanti Tria Lufita SariiPenerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajardurnal Of Education Action Reseach, 3.2 (20h9)
153 59,



mengujinyabukan hanya mempelajari materi sagnpa adanya praktik
sehingga pada pelajaran IPA membuat siswa tidak aktif dalam proses

pembelajaran.

Kegiatan pembelajaragang digunakan oleh guru adalah model
pembelajaran langsuregau konvensionalModel pembelajaran langsung
seperti ini masih bersifat teacher centered, guru menempatkan dirinya
sebagai sumber informasi saatunya tanpa melibatkan siswa dalam
mengkontruksi pengetahuannya. Model seperti ini kurang memfasilitasi
siswa untuk aktif dam pembelajaran. Model yang kurang bervariasi
menyebabkan siswa diam dan terkadang tidak mendengarkan penjelasan
guru. Pada saat guru melaksanakan pembatgjaguru mengajar yang
disertai dengan mencatat. Aktivitas siswa dari kedua kelas tersebut tidak
jauh berbeda. Aktivitas belajar seperti mengemukakan ide, memecahkan
masalah, bertanya atau bertukar pendapat tidak muncul pada pembelajaran.
Perubahan dapat terjadi apabila seorang guru melakukan perubahan seperti
model pembelajran yang selama ini dilakukafugas guru dalam kegiatan
pembelajaran adalah memilih dan menentukan model pembelajaran yang

akan digunakannya.

Salah satu Modgbembelajaran yang dapat nregkatkan hasil belajar
siswa adalah model Children Learning In Sciencg(CLIS). Model
pembelajararchildren learningin sciencemerupakamodel pembelajaran

yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu



masalah tertentu dalam pembelajaran serta merekontruksi ide atau gagasan

berdasarkan hasil pengamatan percolSaan.

Model pembelajararchildren learning in science menjadikan siswa

lebih aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Hal tersebut

dikarenakan pembelajaran children learning in scince memberikan

kesempatan kepada siswa untuk belajar memunculkan dan menyusun ulang

gagasan, serta memecahkaan permasalahan sehingga siswa dapat

memperoleh pengalaman belajar. Dengan demikian pengetahuan yang

didapat siswa tidak hanya hafalan namun apa ygredagari dapat menjadi
pengetahuan yang bermakna dan tidak dilupakan $fsRenelitian tentang
modelchildren learning in sciencgang dilakukan olelRiska Fajar, Moh.
Rifai dan Titin Kuntum menyatakan bahwa model pembelajehddren
learning in sciencdebih efektif terhadap hasil belajar IPASedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Resta Wahyu dan Setyoridayatakan
bahwa modebembelajarachildren learningn sciencdebih efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar IPA dibandingkan dengan model

pemnbelajaian konvensionat?

®Fariz Budiartofi Keef ekt i f an Model Pembel aj aran Childr
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IBA (Journal Of Elementary Education, ISSN 2282,
Universitas Negeri Semarang 2015).

10 putu Ayu dan Ni ketut Suarii Pembel aj aran | PA dengan Mod
Children Learning In Science (CLIS) Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau Dari Minat Bedajar
Vol. 3 No 2, Tahun 202L41.

m"Riska Fajar, Mo h R i Efektivitas dMadel P&nibaldjaran GLISn t u m, fi
Berbantuan Media Slide Power Point Terhadap Hasil BelajardRA J ur n a | Pendi di kan

Pembelajaran, 2011, 113.
ZResta Wahyu dHaktivitGseMogebPer&belajgran E€hildren Learning In

Science (CLIS) Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa KetasV J ur n al Pendi di kan Se

Vol 1, No.1 2021. 28.



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penel Efekivias Mabel iPgribelajarpnu d u |
Children Learning In SciencgCLIS) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
KelasV SD Kartika Bangun Rejod0 Dengan harapagsetelah di terapkan
model ini pesertalidik menjadi lebih aktif kreatif dalam kegiatan belajar

sehingga hasil belajar siswa menjadi baik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagaberikut :

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses belajar sehingga membuat
peserta didik belum mampu memahami pembelajaran IPA dengan baik
yang berdampak pada belum maksimalnya hasil belajar peserta didik

2. Model pembelajaran yang masih berpusat gaota teacher centered
dan kurang efektif

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah peneitiembatasi masalah dalam
penelitian ini padaefektivitas model pembelajaranchildren learning in

scinceterhadaphasil belajar IPA siswa kelas V SD Kartika Bangaajo.



10

D. Rumusan Masalah
Rumusarmasalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanagpenggunan model pembelajararchildren learningin
sciencedalam meningkatkan hasil belajar IPadasiswakelasV
SD Kartika Bangun Rejo?

2. Apakah terdapat perbedaan nilai redéa yang signifikan di kelas
kontrol dan kelas eksperimen?

3. Apakah terdapdteefektifanmodel pembelajararchildren learning
in sciencedalam meningkatkan hasil belajar IPpada sisw&kelas

V SD Kartika Bangun Rejo?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dilaksanakannya
penelitian ini untuk:
1. Mengetahuipenggunaamodel pembelajararchildren learningin
sciencedalam meningkatkan hasil belajar Iada sisw&kelas V
SD Kartika Bangun Rejo
2. Mengetahui perbedaan nilai rat@ta yang signifikan di kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
3. Mengetahui kefektifan model pembelajararchildren learning in
sciencedalam meningkatkanasil belajar IPA pda sisw&elasV

SD Kartika Bangun Rej
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Manfaat di laksanakannya penelitian ini yaitu hashelitian ini
dapat memberikan informasi mapengetahuan mengenanodel
pembelajararcchildren learningin science

2. Secara Praktis
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi Peserta didik
Menciptakan suasana pembelajaran yang aktigatif dan
menyenangkan untuk peserta didik, menghilangkan kejenuhan dalam
pembelajaran IPA dan meningkatkan partisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran.
b. Bagi Pendidik
Pendidik lebih teliti dalam memilih model pembelajaran
sehingga mendapat keberhasilan dalam mengajar serta menyadarkan
bahwa dalam mengajar diperlukan yang namanya metode, strategi
yang mampu menunjang proses pembelajaran dalam kelas agar materi

yang disampaikan bisa sampai dengan baik kepada peserta didik.
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c. Bagi Sekolah

Memberikan nilai lebih kepada sekolah tama pada pelajaran
IPA dan meningkatkan kualitas sekolah.
d. Bagi Peneliti
Memperoleh pengalaman dalam mengajarkan materi IPA dengan
menerapkan model pembelajaraildren learning in science
sehingga nantinya peneliti dapat memberikan kontribusi yang berarti

dalam dunia pendidikan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Efektivitas

Menurut kamushesar Bahasa Indonesia kata efektivitas berasal
dar i kat a dasar Aefektifo yang
pengaruhnya, kesannya) manjur dan mujarab, dapembawa
keberhasilart. Sedangkan, secara istilah efektivitas merupakan suatu

hasil tercapainya tujuan yang telah di usahakan.

Efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi,
material, kelengkapan yariginya. Mengubah perilaku kearah yang
positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan agar bisa
menuju pembelajaran yang efektiEfektif yang dimaksud pencapaian
suatu tujuan yang dilakukannya dengan tindakantindakan untuk
mencapai hahal tersebut.

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat ukuran keberhasilan dari
suatu proses interaksi antar siswa dengan guru dsitaasi edukatif
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas merupakan suatu

ukuran dari produktivitas (hasil) yang mengarah terhadap tercapaian

1 HasamAlwi, KamusBesarBahasandonesia(JakartaBalai Pustaka2015) h. 204
2 Afifatu Rohmawati, fiEfektivitas Pembelajarap Jurnal PendidikanUsia Dini 9,N o.
1(2015) h. 18.

13
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suatu pekerjaan yargerkaitandengankualitas,kuantitas,danwaktu.
Efektivitas ialah tolak ukur yang merujuk pada sejauh mana
pencapaian yang telah dicapai. Semakin tinggi pencapaian yang
dicapai maka semakin tinggi tingkategefektivitasanya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis tarik kesimpulan
efektivitas merupakan suatu hasil yang telah didapatkan dari usaha yang
telah direncana. ketepatan waktu sesuai dengan yang waktu yang telah

ditargetkan dan pencapaian yang telah direncanakan.

2. Model PembelajaranChildren Leaning In Science
a. Pengertian Model PembelajaranChildren Learning In Science

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencapembelajaran
jangka pajang), merancang bahanbahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinnya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannyh.Model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelagmidaren
learning in science Model pembelajaranchildren learning in

sciencedikembangkan oleh kelompathildrenlearning in science

4 RusmanModelmodel Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Giikarta:
Rajawali Pers, 2013h. 133
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diinggris yang dipimpin oleh Driver. Rangkaian fase pembelajaran
pada modethildren learningin scienceoleh Driver diberi nama
general structure of a constructivist teaching sequesedangkan

tyler menyebutnyaonstructivism and conceptual changeviews of
learning in scienc€ Dalam pengajaran sains, pengetahuan tidak
dipindahkan dari guru ke siswa, siswa tidak boleh
mengartikan/menafsirkan  pengetahuan dengan cara yang
diharapkan guru mereka. Siswa yang mendapatkan pengetahuan dari
fenomena/peristiwva alam dalam kehidupan selarii seringkali

mengalami kesalah pahaman kongesunderstanding)

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
children learning in sciencemembuat siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran, sehingga memilgemahaman yang lebih baik dari
siswa yang belajar secara konvensional. Siswa yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran akan memiliki pemahaman dan hasil belajar
yang lebih baik dari siswa yang hanya mendengarkan penjelasan
guru dan pasif selama kegiatan pefajagan berlangsungModel
pembelajararchildren learningin scienceadalah kerangka berpikir
untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya

kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa dalam kegiatan

5 Usman Samatowd&embelajaran IPA di Sekolah das#&lakarta: Indeks, 2018). 74.

6 Nurseha, iPengaruh modelpembelajaran children learning in science terhadap
keterampilan proses sains dan pemahaman konsep tentang getaran dan gelombang pada kelas VIl
SMP Negeri 5 Marawola (Jurnal mitra sains, volume 3 nomor 1, januari 2015, émitas
Tadulako)
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pengamatan dan percobaan dengan menggunakan buku
pembelajaran IPA’ Sebagai salah satu ogel pembelajaran
berlandaskarkontruktivisme, pembelajarachildren learning in
sciencemengandung kontruktivis sosial. Dalam teori konstruktivis
sosial menilai bahwa ananak/siswa berperan aktiiembangun
pemahaman, merek&dak dapat membangun pemahaman secara
pasif untuk memperoleh pengetahuan yang hanya dipindahkan dari
guru. Pembelajaran yang menggunakan teori kontruktivis sosial
memfokuskan anak sebagai pembangun pengetahuan yang akitif
dalam komunitas pembelajar. Temiberpengaruh bagi guru untuk
menciptakan lingkungan belajar, menetapkan pelajaran,
mengajukan pertanyaan memberikan reaksi terhadap gagasan siswa
dan menyampaikan pelajaran. Salah satu strategi untuk
membangkitkan kognitif dam meningkatkan hasil belajar siswa

addah melalui model pembelajarahildrenlearningin science

Model pembelajarachildrenlearningin sciencemerupakan
model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau
gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran

sertamerekontruksi ide atau gagasan berdasarkan pengamatan atau

7 Ali Ismail, fiPenerapan model pembelajaran Children learning in science (CLIS)
berbantuan multimedia untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA pada pokok
bahasan fluida, (jurnal inovasi pendidikan fisika dan riset ilmiah vol: 1 no: 2 tahun 2017, STKIP
Garut)
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percobaan® Dalam model pembelajaran ini, siswa diberi
kesempatan untuk mengungkapkan berbagai gagasan tentang topik
yang dibahagalam pembelajaran, mengungkapkan gagasan dan
membandingkan gagasan siswa lainnya serta mendiskusikannya
untuk menyampaikan presepsi. Selanjutnya siswa diberi kesepatan
merekonrtuksi gagasan setelah membandingkan gagasan tersebut
dengan hasil percobaan,savasi, atau hasil mencermati buku teks.
Disamping itu siswa juga mengaplikasikan hasil merekontruksi

gagasan dalam situasi baru.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapairdpulkan
bahwa modelpembelajaranchildren learning in science adalah
model pembelajaran yang dapat mengembangkan ide atau gagasan
serta membuat anak menjadi aktif dalam proses pembelajaran
sehingga memiliki pemahaman yang baik dan hasil belajar yang

baik.
b. Tujuan Model Pembelajaran Children Learning In Scence

Tujuan model pembelajarahildren learningin scienceadalah
peserta didik diberi kesempatan untuk mengungkapkan berbagai
gagasan mengenai topik yang dibahas dalam pembelajaran,

mengungkapkan gagasan serta membandingkan gagasan peserta didik

8 Fariz Budiarto,fiKeefektifan model pembelajaran Children learning in science (CLIS)
terhadap motivasi dan hasil belajar IBA(Journal of elementary education, ISSN 2262,
Universitas Negeri SemararZp15)
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yang satu dengan gagasan peserta didik lainnya kemudian

mendiskusikannya untuk menyamakan dan menyatukan petsepsi.

c. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Children

Learning In Science

Model pembelajarachildren learningin scienceterdiri dari
lima tahap utama yakni(l) orientasi atauorientation (2)
pemunculan gagasan atlicatation of ideas, (3) penyusunan ulang
gagasan atauwestructure of ideas(4) penerapan gagasan atau
application of ideas(5) pemantapan gagasan atauiew change in
ideas Tahap penyusunan ulang gagasan masih dibedakan atas tiga
bagian, yaitu(a) pengungkapan dan pertukaran gagasan atau
clarification and exchangéb) pembukaan pada situasi konflik atau
ekposure to confict situatipn(c) kontruksi gagasan bardan

evaluasi ataconstruction of new ideas and evaluatién

Model pembelajaran ini terdiri dari tahapt@ihapan kegiatan yang

di lakukan siswgaitu sebagai berikut

1) Tahapan orientagjorientations) merupakan upaya guru untuk
memusatkan perhatian siswa, misalnya dengan menyebutkan dan
mempertontonkan suatu fenomena yang sering terjadi dalam

kehidupan sehahari yang berkaitan dengan topik yang

% Rahayu, Esti Setyali Apl i kasi Mo d e | CLI'S (Children Lea
Meningkatkan Kreativitas Belajar Kimia Siswa Kelas X MAN Tulungagung 1 Méealmbuatan
Bri ket Sa mplarhal Reviegvdendidikan Islam, Vol 01, No 2, 201.3,47.

10 ysman Samatow#®embelajaran IPA di Sekolah Dasddakarta: Indeks, 201,8). 74.
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dipelajari. Upaya mengaitkan topik yang akan dipelajari dengan
fenomena Lingkungan (misalnya produk teknologi) juga
merupakan salah satu Kegiatan dalam penggunaan pésmeka
sains teknologi masyarakat.

2) Tahapan pemunculan gagagatficilations of ideas)merupakan
upaya guru untuk memunculkan gagasan awal siswa cara yang
bisa dilakukan misalnya dengan cara meminta siswa menuliskan
apa saja yang telah diketahui tentang topik pembicaraan atau
dengan menjawab beberapa pertanyaan uraian terbuka. Bagi guru
tahapan ini merupakan upaya eksplorasi pengetahuan awal siswa.
Oleh karena itu tahapan ini dapat juga dilakukan melalui
wawancara informal.

3) Tahapan pengungkapan dan pertukaran gadesstnucturing of
ideag, Pengungkapan dan pertukaran gagasan mendahului
pembukaan ke situasi konflik. Tahap ini merupakan upaya untuk
memperjelas dan mengungkapkan gagasan awal siswa tentang
suatu topik secara umum, misalnya dengan cara mendiskusikan
jawaban siswa pada langkah kedua (pemunculan gagasan) dalam
kelompok kecil, lkmudian salah satu anggota kelompok
melaporkan hasitiskusi tersebut kepada seluruh kelas. Guru
tidak membenarkan atau menyalahkan.aRatiap pembukaan ke
situasi konflik siswa dibekesempatan untuk mencari pengertian

iimiah yang sedang dipelajadi dalambuku teks. Selanjutnya
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siswa mencari beberapa perbedaan antara konsepsi awal mereka
dengan konsep ilmiah yang ada dalam buku teks atau hasil
pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukahap kontruksi
gagasan baru dan evaluasi dilakukan untakncocokkan
gagasan yang sesuai dengan fenomena yang dipelajari guna
mengkontruksikan gagasan baru. Siswa diberi kesempatan untuk
melakukan percobaan dan observasi, kemudian
mendiskusikannya dengan kelompoknya.

4) Tahapan penerapan gagasappfications of idegs pada tahap
ini siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang disusun untuk
menerapkarkonsep ilmiah yang telah dikembangkan melalui
percobaan atau observasi ke dalam situasi baru gagasan yang
sudah direkontruksikan ini dalam aplikasinya dapat digunakan
untuk menganalisis isu dan memecahkan masalah yang ada
dilingkungan.

5) Tahapan mengkaji ulang gagasaeview change in ide3s
konsepsi yang telah diperoleh siswa perlu diberi umpan balik oleh
guru untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut. Dengan
demikian diharapkan siswa yang konsepsi awalnya tidak
konsisten dengan konsep ilmiah sadar akan mengubah konsepsi
awalnya menjadi konsepsi ilmiah. Pada kesempatan ini dapat juga
diberi kesempatan membanding konsep ilmiah yang sudah

disusun dengan konsep avpada langkah k2.
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d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Children

Learning In Science

Kelebihan dari model pembelajarahnildren learningin science

Sebagai berikut:

1) Mendorong peserta didik untuk mengungkapkan pendapat
mereka sendiri

2) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam belajar

3) Mendorong peserta didik untuk berfikir ilmiah, logis dan kritis

4) Peserta didik mendapatkan pengalarpangalaman baru dalam
hidupnya Karena ikut menemukan sesuatu dan berpartisipasi
dalam memecahkan masalah

5) Membuat peserta didik lebih semangat dalam betajar

Kelemahanmodel pembelajaranchildren learning in science

sebagai berikut:

1) Kejelasan dari tahap dalammodel pembelajaranchildren
learningin sciencetidak selalu mudakilaksanakan, walaupun
semula direncanakan Dengan baik.

2) Kesulitan terjadi pada pindah tahapan dari satu fase ke fase yang

lain.

lsmail & Ali, iPener apan Model Children Learning In
Mul ti media Untuk Meningkatkan PeJurgal Besdidkan Konsep
Teknologi Informasi.
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3) Terkadang guru lupa memantapkan gagasan baru peserta didik,
sehingga jika ini Terjadi tentunya peserta didik akan kembali

pada konsep awal mereka.

3. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari interaksi individu dengan
lingkungannya. Perubahan perilaku dalaelajar merupakan hasil
dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi ini biasanya disengaja.
Setidaknya ada tiga hal yang mendorong seseorang untuk terus belajar

yaitu kemauan, motivasi, dan tujuan yang dapat dicgpai.

Belajar adalah suatuerubahan perilaku atau pemikiran
seseorang yang dihasilkan dari pengalaman serta pembelajaran yang
bertujuan atau direncanakan, pengalaman adalah ketika seseorang
memperoleh pengetahuan melalui lingkungan secara langsung baik itu
direncanakan maupun tiddkencanakan yang memiliki sifat menetap
atau permanen. Dalam pemikiran seseorang tersebut dan dapat

diimplementasikan dalam kehidupan nysta.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah

suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan seseorang melalui

12| efuddin, Belajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Deepublish, 201). 2.
13 Mohamad Syarif Sumantitrategi Pembelajarafyakarta: Rajawali pers, 2016) 2.
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pendidikan dan Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa
yang terjadi setelah mengikuti pembelajarAdapun tujuan belajar
yaitu sebagai suatu kondisi perubahan tingkah laku dari individu
setelah individu tersebut melaksanakan proses belajar. Melalui belajar
diharapkan dapat terjadi perubahan atau peningkatan bukan hanya
pada aspek kognitif, tetapi jugagea aspek lainnya. Selain tujuan
belajar ialah untuk mendapatkan hasil belajar dan pengalaman dalam

hidup4
b. Pengertian Hasil Belajar

Hasi | bel aj ar terdiri dar i du
Abel ajar 0. Hasi | adal ah perol ehan
pikiran, dan sebagainya. Sedangkan belajar adalah proses perubahan
tingkah lakuyang disengaja, berupa dari yaiggk tahu menjadi
tahu, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti dan dari yang tidak
dapat mengerjakan sesuatu menjadi dapat mengerjakan sesuatu, dari
merespon yang salah kearah yang bentasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki sebagai hasil kegiatan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang mendeskripsikan
kemampuan apa yang dapat dilakukan siswa setelah menyelesaikan

suatu pembelajaran, tujuan ini mendeskripsikan pencapaian hasil

1 hsana El KhulugoBelajar dan Pembelajarar(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 201)
10.

15 Ruiyati, iMeningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui metode
CTL (Contextual Teaching Ahde ar ni ng) di kel as | VO Qunalkreatifr es 3 t e
tadulako online vol: 4 no: 6 ISSN 2354 614X. Tadulako)
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belajarl® Hasil belajar biasanya digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan.Untuk mengaplikasikan hasildéajar diperlukan keberapa
langkah gngukuran nenggunakan alagvaluasi mbelajaran yang

baik dan nemenuhi syarat Hasil belajar merupakan sebuah
penilaian yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran yang mencakupi penilaian pengetahuan, sikap dan

keterampilant’

Hasil belajar tampak sebagai terjadierubahan tingkah laku
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diueialam perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan digptitan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, Sikap tidak sopan menjadi sopan dan sebag&firiyasil
belajar padadasarnya merupakan akibat dari suatu proses
pembelajaranHasil belajar merupakan hasil proses belajar. Hasil
belajar Merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi

siswa dan Sisi guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat

16 Burhanudin, fiPeningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui
penerapan metode bermain peran pada kelas V sekolah dasar negeri 21 biau Kabupaien Boul
(Jurnal kreatif tadulako online vol: 5 no: 3 ISSN 2384 X. Tadulako)

17 Guntur Gunawan, Sri Faningsih,ukman Asha, Yuyun Yumiartyi Ef ekt i vi t as
Pendekatan Pembelajaran Berbasis TPACK untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pel ajaran | PA di,JdnalRendidik8nuDgdartvol8/dNo.B 3024, h. 22.

18 Zukira, iMeningkatkan hasil belajar siswa kelas Ill sekolah dasar Alkhairaat Towera
melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) pada mata pelajaran
PKno, (Jurnal kreatif tadulako online vol: 3 no: 4 ISSN 28453 X, Universitas Tadulako)
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pengembangamental yang lebih baik dibandingkan saat sebelum
belajar.Tingkatperkembangan rental tersebut erwujud padagnis-

jenis ranah aktif, Kognitif dan psikomotor.

Menurut penlis dapat ditarik kesimpulan dari penjelasan
diatas bahwa hasil belajadalah kemampuakemampuan yang
dimiliki oleh siswa setetelah immenerima pembelajaran sehingga
adanya proses perubahan dari yaidgk tahu menjadi tahu serta
terjadinya perubahan tingkah laku pada digwa. Faktor yang
mempengaruhi hasil belajar Secara umum, hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri
peserta didik dan faktor eksternal, yaitu faktor faktor yang berada
diluar diri pesertadidik. Faktorfaktor yang mempengaruhi hasil

belajar meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:
1) Faktor Internal yang meliputi:
a) Faktor Fisiologis

Secara umum, keadaan fisiologis seperti kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah, keadaan cacat fisik, dan
sebagainya. Masalamnasalah tersebut dapat mempengaruhi

penerimaan siswa terhadap mata pelajaran tersebut.
b) Faktor Psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa memiliki kondisi mental

yang berbeda secara fundamental, yang tentujuga
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mempengaruhi hasil belajarnya. Berbagai faktor psikologis
meliputi kecerdasan (IQ), perhatian, minat, kemampuan, motif,

motivasi, serta kemampuan kognitif dan logis.

2) Faktor Eksternal yang meliputi:

a) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.
Faktor lingkungan tersebut meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam seperti suhu, kelembaban
dan lainlain. Tentu saja, belajar di tengah hari di ruangan
dengan ventilasi yang buruk mesalkan suasana belajar yang
berbeda dengan belajar di pagi hari saat udara masih segar dan

di ruangan yang mendorong untuk bernafas bebas.

b) Faktor Instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya direncanakan sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktefaktor tersebut diharapkan dapat berperan
sebagai sarana untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.
Faktor instrumental tersebut terletak pada bentuk kurikulum,

institusi danguru.

19 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 2({Bandung: Alfabeta, 2013). 124.
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4. Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar di kelompokkan menjadi tiga aspek yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Rusman mengemukakan bahwa hasil
belajar peserta didik mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotorik?®
a. Kognitif

Ranah kognitif berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang
mengarah pada kemampuan berpikir peserta didik. Ranah kognitif
dapat didefinisikan sebagai kemampuan berpikir peserta didik
dalam mempelajari konsep baru dan memaharrialayangterjadi
di lingkungan sekitarnya serta mampu menggunakan daya ingat saat
memecahkan persoalan sederhana. Penilaian kognitif berpedoman
pada nilai kriteria ketuntasan minimal (KKMJ.Ranah kognif
meliputi enam aspek jenjang proses berpikir mulai dari level yang

paling rendah, hingga level yang paling tinggi, yaitu:

1) Pengetahuan(knowledge), artinya mencapai kemampuan
ingatan tentang hal yang telah di pelajari dan tersimpan dalam
ingatan.

2) Pemahamar{comprehension)artinya mencakup kemampuan

menangkap arti dan makna tentang hal yang di pelajari.

20 Rusman MacamMacam Hasil BelajaJakarta: Gunung Mulia Sinurat, 2020)98.
2! Khadijah,Macam Macam Hasil belajar Ditinjau dari Faktornydakarta: Rineka Cipta
2019, h. 42
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3) Penerapan (application), artinya mencakup kemampuan
menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi masalah
yang nyata dan baru.

4) Analisis(analysis),artinya mencakup kemampuan merinci suatu
kesatuan kedalam bagiagian sehingga struktur keseluruhan
dapat dipahami dengan baik.

5) Sintesis(syntesis),artinya mencakup kemampuan membantu
suatu pola baru.

6) Evaluasi (evaluation), artinya mencakup kemampuan
membentuk membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu.

b. Afektif

Ranahafektif berkaitan dengan sikapilai, keyakinan yang
berperan penting dalam perubahan tingkah lpkserta didik?
Pada aspek afektif terdiri atas watak perilaku peserta didik seperti,
minat, sikap, perasaan, dan emosi. Hasil belajar afektif akan terlihat
saat peserta didik melakukan berbagai tingkah laku. Hal tersebut
dapat dilihat dari perhatian peserta didik padatampelajaran
tertentu, kedisiplinan peserta didik saat proses pembelajaran, rasa

hormat peserta didik terhadap guru, dan sikap peserta didik dengan

2ZRji cardo &ViMeaitl admain, Mot i vasi Bel ajar Siswa Ter
Jurnal Manajemen Perkantor@®17,h. 188209,
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teman sekelasnyRada penilaian afektif terdapat karakteristik yang

harus diperhatikan, yaitu:

1) Sikap peserta didik dengan guru yang mengajar. Peserta didik
harus memiliki sikap yang positif pada guru yang mengajar.
Peserta didik yang dianggap tidak memiliki sikap positif pada
hal ini maka akan ada kemungkinan untuk peserta didik
mengabaikan matereyng sedang diajarkan dan akan sulit dalam
memahami materi yang diajarkan.

2) Sikap peserta didik dengan materi yang sedang diajarkan.
Peserta didik harus memiliki sikap positif pada materi yang
diajarkan karena hal tersebut akan menjadi kunci dari

keberhasilan proses pembelajaran.

. Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik mencakup tentang keterampilan dan
kemampuan peserta didik dalam bertindak. Terdapat enam aspek

pada ranah psikomotorik, sebagai berikut:

1) Kesiapan merupakan kemampuan pesertalidik dalam
menempatkan diri.

2) Persepsi merupakan kemampuan dalam membedakan hal satu
dengan hal yang lainnya.

3) Gerakan terbimbing merupakan kemampuan peserta didik dalam

mengikuti model yang teladicontohkan
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4) Gerakarkompleks merupakan kemampuan peserta didik dalam
melakukan gerak dengan urutan.

5) Gerakan terbiasa merupakan kemapuan peserta didik dalam
melakukan suatu hal tanpa adanya model contoh.

6) Kreativitasmerupakarkemampuamesertalidik dalam

menciptakan hahal yang bari®

Dari penjelasan beberapa para ahli di atas dapat ditarik
kesimpulanbahwa indikator hasil belajar ada tigayaitu ranah

afektif, kognitif danpsikomotorik.

5. PembelajaranIPA di SD/MI
a. PengertianPembelajaran IPA

| PA merupakan singkatAalnankoa.t aK aitlal m
IPA terjemahan daifiNatural Science . Natur al artinya e
Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi Imu Pengetahuan Alam (IPA)
atau science secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam.
lImu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari peristiwa
yang terjadi di alam. IPA snawarkan caraara agar dapat

memahami kejadiakejadian di alam.

Z Slamet Belajar Dan FaktofFaktor Yang Mempengaruhiny@lakarta: Rineka Cipta
2020) h. 19.
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IPA adalah ilmu yang bersangkutan dengan fenomena alam dan
materi secara sistematis yang tersusun teratur dalam suatu sistem,
tidak dapat dibedakan satu sama lain, saling berkaitan, saling
menjelaskan sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh,
sedangkan ang diterima secara umum berarti pengetahuan itu tidak
itu tidak menyangkut hanya satu atau lebih orang yang menggunakan
metode eksperimen yang sama, mencapai hasil yang sama atau

konsister?*

Pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelajari dirgendiri dan alam sekitar, serta pengembangan
lebih lanjut dalampenerapan dalam kehidupan selnemi. IPA
mempelajari alam semesta, be#manda yangada di permukaan
bumi, di dalam perut bumi dan luar angkasa, baik yang dapat
dinikmati indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera. IPA
atau llmu Pengetahuan Alam adalah ilmu tentang dunia zat, baik
makhluk hidup maupun benda mati yang diam&A adalah suatu
suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik dan dalam

penggunaannya secara umum terbatas pada-gejala alant®

24Y u | Pengariih Model Pembelajaran Insi@utside Circle Berbasis Lingkungan

Terhadap HasiBelajar IPA Siswa Kelas®/, Jur nal Si mki P,a.8.agogi a, Vol .

25 Asih Widi Wisudaswati Dan Eka Sulisyowaltiletodelogi Pembelajaran IPAJakarta:
Bumi Aksara2014) h. 12,
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum
terbatas pada gejafgejala alam, lahir dan berkembang melalui
metode ilmiatseperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap

ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
b. Tujuan Pembelajaran IPA

Tujuan matagpelajaran IPA di SD/MI agar peserta didik memiliki

Kemampuan sebagai berikiit:

1) Memperoleh keyakinan tehadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan
Nya

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman k&naspp IPA

yangbermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan deduari

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
Adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,

lingkungan teknologi, dan masyarakat

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam

semesta Memecahkan masalah dan membuat keputusan

26 Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasdakarta: Kencana
Prenadamedia Group (2018),171.
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5) Meningkatkan untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan

Melestarikan lingkungan alam

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

Keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
c. RuangLingkup Pembelajaran IPA di SD/MI

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI melipagpekaspek

berikut:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan

2) Benda/materi, sifasifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan
gas

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya dan pesawat sederhana

4) Bumidan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata slagbenda

benddangit lainnya.
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B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitiagang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Jurnal penelitian olelRiska Fajar Ayu dan Mo. Rifaf2017) yang
berjudul oEfektivitas Model Pembelajaran hddren Laerning In
ScienceBerbantuan Media Slide Powerpoint Terhadap Hasil Belajar
IPAO . Metode penelitian yang digunakgoasi eksperimental design
dengan menggunakg@osttest only control desighasil dari penelitian
ini menujukkan nilai titunglebih besar dariipe= 2,340>1,683 sehingga
Ho ditolak dan Hditerima dan nilai rataatapostteskelas eksperimen
82,36 lebih besar dari kelas kontrol 74,P@pat disimpulkan bahwa
ada efektivitas model pembelajaramildren learning in science
berbantuan medialide powerpointerhadap hasil belajar IPA siswa
kelas V SDN Pulerejo Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak
pada model yang diterapkan sas@ma menggunakan model
pembelajararchildren learningin science Perbedaannya yaitu dalam
penelitian ini dilakukardi SDN Pulerejo Kecamatan Pilangkenceng
Kabupaten Madiunpeneliti sendiri dilakukan di SD Kartika Bangun
Rejodantidak menggunakan media slidewerpoint

2. Jurnal penelitian yang dilakukafehFrida RahmatikaanRissa Prima
(2020) yang berjudul fiEfektivitas Model Pembelajaran Children
Learning In Sciencelerhadap Hasil Belajar Matematika Materi

Bangun RuangKelas V SIN Radungsongo d Penelitian ini
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menggunakametode eksperimental dengan true eskperimdetgn
dengan jenigpenelitian posttest only control group desigrHasil
penelitianini berdasarkan uji t dapat diketahui nilai uji t sebesar 1,868
sedangkan t tabel dengan derajat kebebasan 38 dan taraf signifikan 5%
diperoleh hasil t tabel 1,686 jikénttung = 1,868 >-tabel = 1,686 maka

Ho ditolak dan H diterimg dapat disimpulkan model pembelajaran
children learningn in scienaefektiv terhadap hasil belajar matematika.
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak
pada model yang diterapkan sas@smna menggunakan model
pembelajararchildren learningin science Perbedaannya yaitalam
penelitianini dilakukan di SON Radungsongo $edangkan peneliti di

SD Kartika Bangun Rejo dan peneliti send@ifokus pada pelajaran
IPA.

. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Rate Rusmala Sari (2015) yang
berjuduli Mo d e | Pembel ajaran Children
Orientasi Melalui Observasi Gejala Fisis dalam Pembelajaran-IPA
Fi si ka .dengg8nslkaro metode penelitignasi eksperimnt
dengan rancangasontrol group pretest postest designhasil analisi

data diperoleh nilai sig. (Tailed) sebesar 0,000 atau < 0,05 sehingga Ha
diterima dan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar antara kelas eksperimdsn kelas kontrol dikatakan hasil
belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas konfefsamaan

penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak pada model
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yang diterapkan samsama menggunakan model pembelajaran
children learning in science Perbedaannya yaitu terletak dilokasi
penelitian penelitian ini dilakukan di SMP dan dalam penelitiannya
menggunakan orientasi melalui observasi gejala fisis. Sedangkan
peneliti sendiri melakukan penelitian di Sekolah Dasar dan peneliti
ingin meningkatkan hasil belajar siswa.

. Skripsipenelitian yang di lakukan oldtbenni Darmayant(2018) yang
berjudul fiEfektivitas Model Pembelajaran Children Learning In
Science Terhadap Hasil Belajar IPA Biologi Kelas VIII MTS Madani
Alauddin Pao Pao. Penelitian inidilakukan dengan menggunakan
jenis penelitian eksperimen serfQuasi Eksperimenjlengan desain
peneitianposttest control group desighasil penelitian ini berdasarkan
uji t dua sampeindependenyang hasilnya yaitu t=4,784, df=54 dan
sig. (2 tailed) atau -palue=0,000= 0<0,05 Hditolak dan dapat
disimpulkan bahwa model pembelajadrldren learninng in science
efektif digunakan dalanmeningkatkkan hasil belajar peserta didik
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak
pada model yang diterapkan sas@ma menggunakan model
pembelajaranchildren learning in science Perbedaannya vyaitu
penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk meningkatkan
pembelajaran IPA Biologi di MTS Madani Pao Psedangkan peneliti

sendiri ingin meningkatkan hasil belaJ&A di Sekolah Dasar
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5. Skripsi penelitian yang di lakukan old¥ajri Mustofa (2018) yang
berjudd fiEfektivitas Model Pembelajaran Children Learning In
Science dengan Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar IPS Kelas VIl SMPN 1 Slogohimridesain
yang digunakanquasi eksperimeal design pengambilan sampel
dilakukan dengan teknikluster random samplinganalisi data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis
infrensial. Hail penelitian ini meunjukkan bahwaodel pembelajaran
children learning in sciencelebih efektif dibandingkan model
pembelajarathink pair SharePersamaan Penelitian terdahulu dengan
peneliti sendiri yaitu samsama menggunakan model pembelajaran
children learning in sciencePerbedaannyaitu terletak dilokasi
penelitian, teknik pemambilan sampelanalisis datadan penelitian
yang dilakukan sebelumnya@embandikamlengan model pembelajaran

think pair shargerhadap motivasi dan hasil belajar.

C. Kerangka Berpikir

Selama ini proses pembelajaran masih konvesional yang bersifat
monoton yang hanya menggunakan metode ceramah sehingga minat dan
ketertarikan siswa untuk belajar mati&A menjadi rendah. Oleh karena itu
menimbulkan kencenderungan siswa mengalami kebosanan dan rasa jenuh.
Hal ini menyebabkan tidak adanya aktivitas dalam kegiatan belajar
mengajar secara maksimal. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan

tindakan berupa gmerapan model pembelajarahildren learning in
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science Melalui model pembelajarachildren learningin sciencesiswa

dapat lebih mandiri dadapat berperan aktif dalam proses pembelajaran di

kelas. Peran guru dalam hal ini hanya mengkoordikegiatan belajar

mengajar, menciptakan suasana kelas yang kondusihdarbantu siswa

yang mengalami kesulitan. Melalui model pembelajatdaliren learning

in scienceini dapat meningkatkahasil belajarsiswapada pembelajaran

IPA di Sekolah Dasar.

ProsegpembelajaraiPA di
SD Kartika Bangun Rejo

!

Kelas kontrol mengunakan model
pembelajarakonvensionatialamproses
pembelajarannya

!

Kelaseksperimemenggunakamodel
pembelajaran CLISalam proses
pembelajarannya

\ 4

Hasilbelajarsiswa —

Gambar 1.2 Kerangka Berpikir
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D. HipotesisPenelitian

Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir, rhigkdesis
tindakan penelitian ini yaitikkeefektivan model pembelajaramchildren
learning in science dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
Pembelajaran IPA Di SD Kartika Bangun Rejo Kelas Mahun Ajaran
2023/2024.
Ha : Terdapk keefektivan penggunaan model pembelajarahildren
learningin scienceterhadap hasbelajarlPA di SD Kartika Bangun Rejo.
Ho : Tidakterdapat keefektivapenggunaan model pembelajadidren

learningin scienceterhadap hasil belajiPA di SD Kartika Bangun Rejo.
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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan DesainPenelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakapendekatan kuantitatif dengan
metode penelitiaquasteksperimerjeksperimen semu), karena peneliti
akan menguji dampak dari suaneathmentatauintervensiterhadap
hasil penelitian. Dalam penelitian eksperimen peneliti juga harus
membagi objek atau subjek yang di teliti menjadi dua grup yaitu grup
treathmentatau yang memperoleh perlakuan dan grup kontrol yang
tidak memeperoleh perlakuadrPenelitian eksperimen merupakan satu
satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis

menyangkut hubungan kasual (sela&ibat)?

2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desdiionequivalent Control Group
Design. Rancangan ini melibatkan pada dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dalam proses

pembelajarannya diberi perlakuan dengan menggunakan model

1 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, Cet. 23, 2016) 73.

2 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikadakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014
63.

40
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pembelajaranchildren learning in science Sedangkan pada kelas
kontrol proses pembelajarannya tetap menggunakan model
konvensional yang telah diterapkan seperti biasanya. Sebelum diberikan
perlakuan kedua kelas tersebut di berikaetest Dan selanjutnya
melakukan tes uji kemampuan dengan memberikaosttestyang
bertujuan untuk mengidentifikasi kedua kelompok tersebutukdebih
jelasnya desain penelitan ini dapat digambarkan sebagai Berikut

Tabel 3.1
Desain Penelitian
O1 X 02
O3 Oa4

Keterangan:

O: : Tes awal(pretest)sebelum proses belajar mengajar dan belum

di beri perlakuan pada kelas eksperimen

O2 : Tes akhir(posttestsetelah proses belajar mengajar dan di beri

perlakuan CLIS di kelas eksperimen

Oz : Tes awalpretest)sebelum proses belajar mengajar dan belum

di beri perlakuan pada kelas kontrol

O4 : Tes akhir(posttest)setelah proses belajar mengajar dan di

berikan perlakuan pemebalajaran konvensional di kelas kontrol

X : Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen

3 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta, Cet.3,
2021) h. 120
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian inibertempat diSD Kartika Bangun Rejo Kecamatan
Sukakarya Kabupaten Musi Rawa¥aktu penelitiamyayaitu padaBulan
DesembeiMaret2024. Lokasi ini dipilih berdasarkan pengalaman peneliti
yang pernah KKN dan berkunjung di sana, serta berdasarkan permasalahan

yang diteliti oleh peneliti di lokasi tersebut.

C. Populasidan SampelPenelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelifidf?opulasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obykn benddenda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adainuh siswa
kelas V SDKartika Bangun Rejo

Tabel 3.2

Jumlah Siswa Kelas V SD Kartika Bangun Rejo

Kelas Jumlah Siswa
VA 19
VB 16
Jumlah 35

4 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ikakarta: Rineka
Cipta, 2013)h. 173
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian daopulasi yang menjadi contoh diambil
dengan cargara tertentu Sampel ialah bagian dari populasi yang
menjadi sumber data penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki populadPengambilan sampel dalam
penelitian inidilakukan dengan carBlon Probality samplingyaitu
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama

bagi setiap anggota populasi yang di pilih menjadi anggota s&mpel.

Teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan pengambilan sampel untuk kelas eksperimen ini adalah
karena nilai rataata hasil belajar kelas -B banyak yang kurang
memenuhi KKM dari kela lainnya.Sedangkan kelas-¥ sebagai kelas
kontrol karena nilai rataata hasil belajar telah banyak yang memenuhi
KKM sekolah. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelad Vv
sebanyak 19 orang yang terdiri dari 7 orang-laki dan 12 orang
perempuan sedangkan kelaB\sebanyak 16 orang yangrdiri dari 6

orang lakilaki dan 10 orang perempuan di SD Kartika Bangun Rejo.

5 SugiyonoMetode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&[Bandung: Alfabeta 2017)
h.8L
6 Sugiyono Metode Penelitian KuantitatifBandung: Alfabeta,Cet 3, 202h) 127.
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D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ialah suatu atribut yang bisa dikenal
sebagai nilai subjek, item, kelompok atau aktivitas yang menunjukan
beberapa variasi yang dipilih oleh peneliti guna dipelajari s#iteaik
kesimpular'. Dalam proyek penelitian ini, terdapat dua jenis variable yang

berbeda variabel X dan variable Y.
1. Variabel X

Merupakan sebuah variable yang dikenal sebagai independen atau
bebas yang bisa mempengaruhi dan memberikan kontribusi serta
menjadi sebab timbulnya variable dependen atau terikat (Y), Model
Pembelajaranhildrenlearningin sciencemerupakan variab€K) dalam

penelitian ini.
2.Variabel Y

|l stilah A variabl e t er dipermarthi mengac
atau dihasilkan dari variabel bebas. Hasil belajar merupakan variabel

(Y) dalam penelitian ini.

7 Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatit dan R&[QJakarta: Pernamedia
Group ) h.57.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian untuk mengumpulkan data penelitian, teknik
pengumpulan data mengacu pada cara yang perlu di lakukan dalam
penelitian agar dapat memperoleh dafaknik pengumpulan data yang

digunakan sebagai berikut:
a Tes

Tes dapat digunakan untukengukur kemampuan dasar dan
pencapaian atau prestasies hasil belajar adalah instrumen yang
digunakaruntuk mengumpulkan danengetahui hasil belajar peserta
didik melalui tes tertulis berupa soal pilihan gagdag terdiri dari 20
butir soal Ujian ini dilakukan sebanyak dua kali: satu kali sebelum
terapi(pre-test)dan satu kali setelah teraposttest). Untuk setiap
siswa dijadikan sampel penelitian . Soal yang dipakai dalam kegiatan
tersebut adalah soal yang sama, artinya tidak ada perbedaan,

pengéahuan dan pemahaman.

8 Sugiyono,Metode Penelitian Kuanti, Kualitatif dan R&[Bandung: Alfabeta, 20190.
455
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b. Observasi

Observasi dapat mengukur tingkat keberhasilan selama proses
Pembelajaran berlangsung baik itu keaktifan guru atau siswa misalnya
Tingkah laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu
Mengajar kegiatan diskusi siswa. Observasi dalam penelitian dilakukan
untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran dengan

menggunakan modehildren learningin science

Cara perhitungan lembar observasi dalam penelitian ini
menggunakan teknik hitungting scaleatau skala rating yaitu sebagai

berikut?®

P =Skor hasil pengumpulan daxal00
Skor ideal
P =56X100
ox14

P =56X100

70
P =80
Keterangan:

P = Nilai

Skorideal = skor tertinggi x jumlah butir

9 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: cv. Alfabeta, 201,#). 99.
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Jadi nilaiobservasi akhir dari penelitian adaBbhsehingga
dapat dikategorikan baik. Untuk tiapiteria penilaian observasi
kegiatan belajar mengajar yaitu dapat dilihat dari tabel dibawabh ini:

Tabel 3.3

Kriteria Penilaian Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

No Kriteria Interpretasi Penilaian
1 Sangat Kurang 0-20
2 Kurang 21-40
3 Cukup 41-60
4 Baik 61-80
5 Sangat Baik 81-100

Sumber: Sugiyondyletode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&9.
c. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data rekapitulasi
tentang daftar siswa dan aktivitas kegiatan pembelajaran berupa
dokumen gambar/foto. Dimana hasil dari dokumentasi akan digunakan

sebagai pelengkap dan penguat dari-data yang didokumentasikan.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengemumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap petanyaan penelitian. Jawaban itu masih pgrlu diu
secara empiris, dan untuk maksud inilah dibutuhkan pengumpulan data.
Data yang dikumpulkanleh sampel yang telah ditentukan sebelumnya.
Sampel tersebut terdiri atas sekumpulan unit analisis sebagai sasaran

penelitian.



48

Penelitian ini menggunakan instrumen observasi dan instrumen tes
hasil belajar yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Beriksttumen
observasi damstrumen tes hasil belajar siswa

Tabel 3.4

Instrumen Observasi KegiatanMengajar Guru

No

Variabel

Indikator

Deskripsi

Ditujukan

Nomor
Item

Jumlah
Item

2

3

4

5

7

Model
Pembelajaran
Children
Learning In
Science (X)

Orientasi

Pemunculan
Gagasan/Ide

Penyusunan
Gagasan Ulang

Penerapan
Gagasan

Pemantapan
Gagasan

-Apersepsi
-Penyampaian Tujuan

- Guru menunjukkan
fenomenafenomena
yanderjadiyang
berkaitandengan
materi

- Guru menjelaskan
materi dan melibatkan
siswaaktif bertanya
darmenyampaikan
pendapat

- Guru membimbing
siswaberadu
gagasan/pendapat
- Guru membentuk
kelompok

- Guru membimbing
siswa dalam percobaa|
perpindahan panas
secara konduksi
-Guru membimbing
siswa dalam kegiatan
presentasi

- Guru membimbing
siswa dalam
mengklasifikasikan
informasi yang telah di
dapat

- Guru menjelaskan
penerapan dalam
kehiduparseharihari

- Guru melakukan
konfirmasiterhadap
persoalaryangbelum
adakesepakatan

- Guru menyimpulkan
hasilkegiatanyang
telahdilakukan

- Guru merfleksi
terhadagkegiataryang
telahdilakukan

- Guru memberi tugas
kepada peserta didik

Guru

Guru

Guru

Guru

Guru

1,2

3,4

5,6,

7,8,9,
10,

11, 12,
13,14

2

Jumlah

14




Tabel 3.5

Instrumen Observasi Kegiatan Belajar Siswa

No

Variabel

Indikator

Deskripsi

Ditujukan

Nomor
Iltem

Jumlah
Iltem

2

3

4

5

6

Model
Pembelajaran
Children
Learning In
Science (X)

Orientasi

Pemunculan
Gagasan/lde

Penyusunan
Gagasan
ulang

Penerapan
Gagasan

Pemantapan
Gagasan

- Siswa mengikuti
dengarseksama segal
sesuatu yang sedang
sampaikan oleh guru

- Siswa antusias
mengamati fenomena
fenomena yang terjadi
yang berkaitan dengal
materi

- Siswa aktif bertanya
dan menyampaikan
pendapat

- Siswa saling
mengeluarkan gagasa
atau pendapat

- Siswa beradu
gagasan

- Siswa membentuk
kelompok

- Siswa aktif dalam
kegiatan
percobaan/praktik
perpindahan panas
secara konduksi

- Siswa
mempresentasikan
hasil kerja
kelompoknya

- Siswa aktif
memberikan

terhadap hasil kerja
kelompok lain

- Siswa antusias
mendengarkan
penjelasan dari guru
tentang penerapan
dalam kehidupan
seharihari

- Siswa merespon
positif terhadap
gagasan yang
dikonfirmasi oleh guru
- Menyimpulkan hasil
kegiatan yang
dilakukan

- Melakukan refleksi
terhadap kegiatan yan
dilakukan

- Siswa dengan penuh
tanggung jawab
mengerjakan tugas

tangggapan/sanggaha|

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

Siswa

1

2,3

4,5,6

7,8,9,
10

11, 12,
13,14

Jumlah

14

49



Tabel 3.6

Kisi-Kisi Soal Pretestdan Posttest

50

No

Variabel

Kompetensi
Dasar

Indikator

Tipe Kompetensi
Pengetahuan
(Kognitif)

Bentuk Soal

Nomor
Soal

Jumlah
Soal

2

3

4

5

6

Hasil
Belajar IPA
49)

3.6 Menerapkan
konsep
perpindahan kalor
dalamkehidupan
seharihari

3.6.1 Menerapkan
konsep perpindahan
kalor dalam
kehidupan sehatari

C1

3.6.2Mengklasifikasi
peristiwa perpindahar
panas dan sifat
hantaran panas pada
benda

C3

3.6.3Menelaah proses
perpindahan secara
konduksi, konveksi,
dan radiasi

C4

3.6.4
Mengidentifikasi
bendabenda
konduktor dan
isolator

C1

3.6.5Menentukan
bahan yang termasuk|
konduktor dan
isolator

C5

3.6.6Menerangkan
sebuah pernyataan
mengenai
perpindahan panas
dan benda konduktor
maupun isolator
3.6.7Mengartikan
peristiwa perpindahar
panas melalui gambal

C2

Cc2

3.6.8Menganalisis
bendabenda yang
bahannya terbuat dari
konduktor dan
isolator

C4

Pilihan
Ganda

1,23

4,5,6

7,8

9,10, 11

12,13

14, 15,16

17,18

19, 20

Jumlah

20
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Keterangan:
C1 = Mengingat C3 =Mengaplikasikan C5 = Mengevaluasi

C2 = Memahami  C4 = Menganalisis

F. Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih
dahuludilakukan uji validitas dan reliabilitas. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yangligunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang
reliable berarti instrumeryang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akaenghasilkan data yargpmal® Setiap
soal yang dijawab dengan benar mendapat nilai Jjaveaban yang salah
mendapat nilai O, agan rubrik penilaian sebagai beurt:

Nilai = Jumlah skor yang dicap#i 100
Skor maksimal

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah indeks yang menunjukan apakah alat ukur-benar
benar mengukur apa yadaikur atau menghasilkan hasil yang kotesis

dengan tujuan pengukurdh.Teknik korelasi pearson product moment

10 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
h.348

11 Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatit dan R&@JakartaAlvabeta CV,
h.43.
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digunakan dalam penelitian ini. Rumus dari tekKidrelasi Pearson

Product Moment?

o NIXY — (TX) (TY)
¥ JINZXT = (ZX)ZINEY2 — (V)

Keterangan:

rxy :koefisienkorelasi antara X dan.Y
N : banyaknya peserta tes

X XY :total perkalian skor item dan total

XX :Skor hasil uji coba atau skor yang diperoleh subyek dari seluruh

item.

2Y  :total skor atau skor yang di peroleh subyek dari seluruh item

Zx® : jumlah kuadrat skor butir soal

-

yT o jumlah kuadrat skor total
Kriteria pendekatan dengan taraf signifikasi 5 % yaitu:
Jikarnitung > rabeimaka soatlinyatakan valid.

Jikarniung < rabermaka soal dinyatakan tidak valid

2Mu h . I hwan Ro sy a &orelasi B8niayaaRersepsPengetplaain fdan fi
Layanan Pustaka dengan Motivasi Belajar di Digital Library UWNY Jur n al Epi stema Vol
(Mei 2020) h. 61
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Uji validitas juga dapat dilakukan menggunakan bantuan SPPS 25.
Dengan kriteria pengambilan keputusan jikang > rabe, Maka soal
dinyatakan valid dan dapat digunakBerikut hasil uj validasi soal:

Tabel 37

Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal I hitung I tabel Valid/Tidak Valid
1 0,572 0,444 Valid
2 0,463 0,444 Valid
3 0,517 0,444 Valid
4 0,189 0,444 Tidak Valid
5 0,657 0,444 Valid
6 0,464 0,444 Valid
7 0,495 0,444 Valid
8 0,237 0,444 Tidak Valid
9 0,466 0,444 Valid
10 0,285 0,444 Tidak Valid
11 0,542 0444 Valid
12 0,176 0,444 Tidak Valid
13 0,455 0,444 Valid
14 0,533 0,444 Valid
15 0,465 0,444 Valid
16 0,591 0,444 Valid
17 0,591 0,444 Valid
18 0,496 0,444 Valid
19 0,694 0,444 Valid
20 0,680 0,444 Valid
21 0,359 0,444 Tidak Valid
22 0,435 0,444 Tidak Valid
23 0,277 0,444 Tidak Valid
24 0,471 0,444 Valid
25 0,511 0,444 Valid
26 0,618 0,444 Valid
27 0,237 0,444 Tidak Valid
28 0,271 0,444 Tidak Valid
29 0,239 0,444 Tidak Valid
30 0,558 0,444 Valid
Jumlah Valid: 20
Jumlah Tidak Valid: 10
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Berdasarkan tabel Bdiketahui bahwa soal yang terdiri d&6
soalpilihan ganda20 soaldikatakanvalid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Untuk menguiji reliabilitas tes diukur menggunakaruji statistik
Cronbach Alphadengan bantuan IBM SPSStatistics 25. Rumus

tersebutidalahsebagai berikut®

s = G— 1)(”},%”")

Keterangan:

111 = reliabilitasinstrumen

K = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

Vt = varianstotal

P = proporsisubjekyang menjawab betul pada
sesuatu butir (propomsiibjekyangmendapat
skor 1)

q = proporsi subjelyangmendapaskor 0(q =1-p)

Untuk melihat pedoman kriteria reliabilitas dapat kita lihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 38
Kriteria Reliabilitas

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,817 1,00 Sangat Tinggi
0,617 0,80 Tinggi
0,417 0,60 Cukup
0,221i 0,40 Rendah
0,007 0,20 SangaRendah

Sumber: SalimiMetodologi Penelitian KuantitatifL60.

B Harun Sitompul dan Muhammad Ardansyah, (20$Ttistika Pendidikan Teori dan
Cara PerhitunganMedan: PerdanBublishing h. 71.
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Tabel 39

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Cronbach’
Al pha N of It
, 8¢ 20

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan terhadago2l
pilihan gandayang dinyatakanvalid, diperolehnilai i is sg¢= 0,887
sedangkan ¢ o ®d0,5 sehingga dapat disimpulkan bahiva og >
16 &g waka butirbutir soal tersebut dinyatakan reliabel dan memiliki
tingkat reabilitasi Sangat tinggio sehingga
pengumpulan datadalam melihat efektivitas model pembelajaran
childrenlearningin scienceterhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD

Kartika Bangun Rejo.
3. Uji Tingkat Kesukaran Instrumen

Tingkat kesukaran soal adalah menghitung besarnya indeks
kesukaran soal untuk setiap butir. Bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukadifficulty index)
Besarnya indeks kesukaran anatar 0,00 sampai dengan 0,1. Indeks
kesuklaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Indeks kesukaran
butir-butir soal di tentukan melalui bantuan IBM SPSS Statistics 25.

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan menggunakansberikutt*

14 Nurmawati,Evaluasi Pendidikan Islam{Medan: Perdana Mulya Sarana, 20106118
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Keterangan:

P : Indeks/ taraf kesukaran tiap soal

B : Banyak siswa yang menjawab benar
JS : Jumlah seluruh peserta yang ikut tes

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik,
di samping memenuhi validitas dan reliabilitas adalah seimbangan dari
tingkat kesulitan soal tersebiltriterianya adalah semakin sulit soal maka
semakin kecil indeks yang diperoleh. Sebaliknya, tingkat kesulitan soal
akan berkurang dengan meningkatnya indeks. Berikut kriteria indeks
kesukaran soal:

Tabel 310

Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai P Kategori
0,001 0,30 Sukar
0,317 0,70 Sedang
0,717 1,00 Mudah

Sumber: NurmawatEvaluasi Pendidikan Islajii22.
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Tabel 311

Hasil Tingkat Kesukaran Soal

No Angka Indeks Kesukaran Item Interpretasi
1 0,50 Sedang
2 0,65 Sedang
3 0,40 Sedang
4 0,40 Sedang
5 0,60 Sedang
6 0,60 Sedang
7 0,45 Sedang
8 0,45 Sedang
9 0,55 Sedang
10 0,40 Sedang
11 0,35 Sedang
12 0,65 Sedang
13 0,65 Sedang
14 0,50 Sedang
15 0,50 Sedang
16 0,45 Sedang
17 0,65 Sedang
18 0,65 Sedang
19 0,80 Mudah
20 0,60 Sedang

Berdasarkarmasil perhitungartingkat kesukararterhada®0 soal
pilihan ganda yang valjderdapat @ butir soalyang termasuk ke dalam
tingkat kesukaran sedafg0 , 3 0 0(0) JaiKu sa@al nomat ,2,3,4,5
,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, 17, 18, 20Sedangkan terdapabutir
soal yang termasuk dalam tingkat kesukaran mudah (TK > 0,70)sypaitu
nomor 19. Menurut peneliti kaitan tingkat kesukaran soal dengan
taksonomi bloom vyaitu untuk mengkategorikan karakteristik tingkat
kesulitan soal tersebut layak atau tidak untuk diberikan kepada siswa.
Kegiatan menganalisis soal ini bertujuan membantu meningkatkditelsu
soal dan untuk mengetahui informasi apakah sielah menguasai materi

yang diberikan oleh guru.
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4. Daya Pembeda Instrumen

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana
butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai
kompetensi dengan peserta didik yang belum/kuramgnguasai
kompetensiberdasarkan kriteria tertenttDaya pembeda suatu soal

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

J =Jumlah peserta didik

JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserk&lompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal

dengan benar.

Tabel 312
Kriteria Daya Pembeda
Daya Pembeda Kriteria
Bertanda\egatif Sangat Jelek
0,00- 0,20 Jelek
0,217 0,40 Cukup
0,411 0,70 Baik
0,71-1,00 Sangat Baik

Sumber: Nurmawatkvaluasi Pendidikan Islajil22.

15 Zaenal Arifin,Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja Rosada, 2016). 273



Tabel 313
Hasil Daya Pembeda Soal

No Pearson Correlation Keterangan
1 0,58 Baik
2 0,30 Cukup
3 0,51 Baik
4 0,63 Baik
5 0,50 Baik
6 0,50 Baik
7 0,31 Cukup
8 0,53 Baik
9 0,35 Cukup
10 0,47 Baik
11 0,35 Cukup
12 0,61 Baik
13 0,55 Baik
14 046 Baik
15 0,64 Baik
16 0,63 Baik
17 0,51 Baik
18 0,44 Baik
19 0,51 Baik
20 0,54 Baik
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Berdasarkan perhitungan kekuatan butir soal, terdiplatitir soal

yang berada pada rentapd , 4y@ng @iniljibaik yaitu soal nomdat, 3,

4,5, 6,8, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 darketnudian terdapat

butir soal yang dinilatukup(0,21 O . Soalsoal tersebut merupakan soal

soalyang memenuhisyaratdenganpembedaaraik dan cukugidakada

satupun yang masuk dalam kategori kurang baik, sehingga dapat

disimpulkan bahwa so@loal tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk

mengukuikemampuan siswa.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling
menentukan dari suatu penelitian, karena analisis data berfungsi untuk
menyimpulkan hasil penelitian. Analisis data dapat dilakukan melalui

tahap berikut ini :
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Tes normalitas adalah tes yang dijalankan sebelum analisis
data.Tujuan dari uji normalitas ialah untuk menentukan data yang
benar atau layak untuk menunjukan apakah data tersebut formal
atau tidak. Uji ini dapat dilihat dengan perolehan hasgitestserta
posttest® Hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen
menjadi uji normalitas dalam penelitian ini. Hapiletestdan
posttest merupakan data yang digunakan untuk mengambil
keputusan. Karena penelitian ini memiliki sampel kurang dari 50,
maka digunakan ujshapiro wilk untuk pengujian ini. Dengan
ketentuan sebagai berikut, wghapiro wilk menggunakan taraf
signifikasi 5% atau 0,05. Distribusi normal jika Pvalue >0,05, dan
distribusi tidak normal jika PValue < 0,05. Dalam hal uji

shapirowilk dan SPPS 25 digunakan untuk pengujian normafitas

16V, Wiratna SujarweniSpss Untuk PenelitiarfYogyakarta: PustakBaru Press, 2015)
h. 52,

“Nova Sar iEccwomk Tdken&ffedt Toward Behavioral Children With Mental
Retardatiomd Jurnal llmiah Pendidikan Anak (JIPA), Vol. IV, No. 6, JNovember 201%h. 29.
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Rumus yang digunakan dalam uji normalistik adalah kecocokan

chi-kuadratyaitu sebagai berikut:

X] =

Keterangan:
X2: chi-kuadrat
"O: Frekuensi dari hasil Observasi
"O: Frekuensi yang diharapkan

Setelah harga X2 hitung dapat, maka selanjutnya
dibandingkan dengan harg& tabel. Jika harga? hitung <x?
tabel, maka distribusi data dinyatakan normal, untuk taraf
signifikan 5% (U = 0,05} )dan der
dimana n adalah banyaknya keiat®rval Jika hargaX? hitung
<X2? tabel, maka distribusi data dinyatakan tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian data dengan tujuan
untuk mengetahui apakah nilaiPre-test dan Posttest
berdistribusi homogeratau tidak pengujian dapat dilakukan
dengan menggunakan variagsu Uji F dengan menggunakan
rumusberikut:®

6 AOBADAAOAO
OAOBADEAAEI

18J s ma Rengujian Persyaratan Analisis (Uiomogenitas dan UjiNormalitag), Jur nall
Inovasi Pendidikan, Vol. 7. No. 1, Maret 202052.
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Kriterian pengujian ada kwng< F tabel jika pada taraf nyata
dengan Ravel didapat dari distribugt dengan derajat kebebasan
masingmasing sesuai dengdk pembilang dengadk penyebut

pada taraf = 0,05.

c. Uji Efektivitas (N-Gain)

Uji Normalize Gainbertujuan untuk mengukur seberapa
efektiv penggunaan model pembelajaremldren learningin
scienceterhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Kartika
Bangun Rejo. Adapun rumidormalize (NGain) adalah sebagai
berikut:'°

N-Gain = SkorPostesi Pretes
Skor Ideall SkorPretest

Hasil perhitungan N-Gain ternormalisasi selanjutnya
diinterpretasikanskor maksimal (ideal) adalah hasil dari uji coba

awal dan akhirKriteria uji N-Gaindapat diklasifikasikan sebagai

berikut?°
Tabel 314
Kategori PembagianN-Gain Score
Besarnya NGain Interpretasi
<g>00.7 Tinggi
0.7 > <00.3 Sedang
<g><0.3 Rendah

Anggie Bagoes Kur ni aw&faktivitad Benmaifan Zuper Abdsed ay ah i
Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Asam ®asa J ur n a l Kimia F MIPA
Negri Surabaya, Vol. 5. No. 2, 2021. 94.

2Abdul Wa hab, JunHBfektivitas Pewbelajaran Statibtia Pendidikan
Menggunakan Uji Peningkatan-®ain diPGMb , Jur nal Basi cehdlo4l. Vol 5, N o
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Tabel 3.15

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektiv
40-55 Kurang Efektiv
56-75 Cukup Efektiv
>76 Efektiv

d. Uji Hipotesis (Uji-t)

Uji-T yang digunakan dalam penelitiani yaitu uji Independent
Sampel TTest Uji Independent SampelTlestadalah metode yang
digunkan untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel
yang berbeddindependent)independent Sampel-Test merupakan
bagian daristatistik parametrik.Pedoman pengambilan keputusan
dalam uji Independent Sample-Tlest berdasarkan nilai signifikansi

(sig) sebagai berikift:

1) Jika nilai sig. (2tailed) < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima.
2) Sebaliknya, jika nilai sig. (2ailed) > 0,05, mak&lo diterima dan

Ha di tolak.

Data yang akan di analisis diperoleh dari nilai hasil belajar pada
saatposttestdari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan rumus

sebagai berikut:

21 Singgih SantosdGtatistik Parametrik(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014) 265
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Keterangan:

t: Angka atau koefisien derajat perbedaan mean kedua kelompok

@ g, Nilai ratarata kelompok perlakuan model pembelajaran

children learningin science

8 : Nilai ratarata kelompok perlakuan pembelajakamvensional

i d,Varian kelompok perlakuan model pembelajarelmldren
learningin science

i dvarian kelompok perlakuan pembelajatamvensional

¢ dJumlah peserta didik kelompok perlakuan model pembelajaran
childrenlearningin science

¢ qJumlah peserta didik kelompok pembelajskanvensional
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5. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

HO: €1=¢€2, maka H diterima, Haditolak

Ha: €1l £2,Haditerima, H ditolak

Dengan:

HO : Hipotesis noltidak terdapatkeefektivan penggunaamodel
pembelajararchildren learningin scienceterhadap hasil belajar
IPA padasiswa kelas \SD Kartika Bangun Rejo.

Ha : Hipotesis alternatifterdapatkeefektivan penggunaamodel
pembelajararchildren learningin scienceterhadap hasil belajar

IPA padasiswa kelas \SD Kartika Bangun Rejo.

€1: Nilai ratarata kelompok eksperimen

€2 : Nilai ratarata kelompolkkontrol



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil SD Kartika Bangun Rejo

SD Kartika 1F9 BangunRejo merupakan sekolah dasar swasta yang
terletak di JL. Veteran des8angun Rejo, Kecamatan Sukakarya,
Kabupaten Musirawas, ProvinSumatra SelatarSD Kartika merupakan

salah satu SD yang sudah sangat lama berdiri di kecamatan sukakarya.

SD Kartika 11-9 Bangun Rejodahulunya bernama SD Wijaya,
sekolah ini didirikan pada tanggal 18 juli 1981 oleh ibu persatsian
prajurit (Persit) Kartika chandra kirana. Peresmian SD tersebut dilakukan
pada tanggal 12 April 1995, dengan izin operasional: No. 503/01/izin
operasional /DPMPTSP/1/1981 telah mengikuti jenjang akreditasi SD
swasta pada tahun 1993 oleh Departerpendidikan dan kebudayaan

Direktorial Jendral pendidikan.

SD Kartika 1+9 dikepalai oleh seorang kepala sekolah bernama Yuli
Yani, S.Pd.l. Saat ini SD Kartika masih menerapkan kurikulum K13 dengan

status akreditasi B.

66
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Berikut daftar nama guru dan tenaga kependidikan di SD Kartika

Bangun Rejo saat penelitian dilakukan:

Tabel 4.1
Tenaga Pendidik SD Kartika Bangun Rejo

No Nama L/P Jabatan
1 | YuliYani, S.Pd.l P Kepala Sekolah
2 Susilawat] S.Pd.| P Guru Mapel
3 Elvina Yulianti Anisih, S.Pd | P Guru Mapel
4 | Sumiyati P Guru Kelas
5 | Sri Nurmayanti, A.ma P Guru Kelas
6 Narsiah, SE P Guru Kelas
7 Popon Nurwindasari, S.Pd P Guru Kelas
8 Ikah, S.Pd P Guru Kelas
9 | Siti Mutoharoh, S.Pd P Guru Kelas
10 | Ratih Dyah Sulistyorini, S.Pd| P Guru Kelas
11 | Rani, S.Pd P Guru Kelas
12 | Supriyana P Tata Usaha
13 | Akel Saputra L Penjaga Sekolah

Sumber: Dokumen SD Kartika Bangun Rejo

Berikut daftar nama siswa di SD Kartika Bangun Rejo saat

penelitian dilakukan:

Tabel 4.2
Daftar Siswa SD Kartika Bangun Rejo Tahun 2024

Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki -laki Perempuan

I Jml 10 13 23
Il Jml 13 9 22
11 Jml 12 12 24
v Jml 10 11 21
\ A 7 12 19
B 6 10 16

Jml 13 22 35

Vi A 7 10 17
B 6 9 15

Jml 14 19 32

Jumlah 72 86 157

Sumber: Dokumen SD Kartika Bangun Rejo
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Berikut sarana dan prasarana yang ada di SD Kartika Bangun Rejo

saat penelitian dilakukan:

Tabel 4.3

Sarana danPrasarana SD Kartika Bangun Rejo Tahun 2024

No | Jenis Alat / Ruang Jumlah

1 | Ruang Kelas 8 Ruang
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
3 | Ruang TU 1 Ruang
4 | Perpustakaan 1 Ruang
5 | WC Siswa 2 Buah
6 | WC Guru 2 Buah
7 | Laptop 2 Unit

8 | Papan Tulis 8 Buah

Sumber: Dokumen SD Kartika Bangun Rejo

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah SD Kartika Bangun Rejo

a. Visi

Membentuk anak didik yang cerdas terampil, beriman, dan bertagwa dalam

mempersiapkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

b. Misi

Membentuk anak bangsa yang penuh disiplin dan berbudi. luhur

c. Tujuan

1) Tujuan Khusus

Memberikan dasadlasar karakter kepribadian dan sosial yang sesuai
dengan ajaran agama dan nilai luhur pancasila dalam setiap pengetahuan

keterampilan.
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2) TujuanUmum
a) Menghasilkan anak didik yang taat dan bertakwa

b) Mendidik generasi penerus untuk menjunjung tinggi budaya bangsa dan

mengembangkan akhlak mulia

c) Siswa mampu mencapai tujuan akademik dan-akaclemik berkat

pengetahuan ddtemampuan mereka

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Berdasar kan hasi l penelitian yang
PembelajaraChildren Learning In Sciencéerhadap Hasil Belajar Siswa
Kel as V SD Kart i k araidrdatanyaradalBhesgbagai ma k a
berikut:

a. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
1). Nilai PretestHasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 4.4

Hasil Belajar PretestKelas Eksperimen

Pretest Kelompok Eksperimen
N Valid 16
Missing | O

Mean 56,88

Median 52,50

Mode 50

Std. Deviation 12,093

Minimum 40

Maximum 80
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Data hasilbelajar pretestsiswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model pembelajaran
children learning in sciencdihitung menggunakan bantuan SPSS
versi 25. Pada dafaretestkelas eksperimen didapat jumlah siswa
16, diperoleh rentang nilai 480. Dengan nilai tertinggi yang
diperoleh siswa yaitu 80, nilai terendah 40, nilai-rata 56,88, nilai
tengah 52,50 dan simpangan bakunya 12,093. Selanjutnya distribusi
frekuensi datapretest hasil belajar kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajarehnildren learning in science

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Pretestkelas Eksperimen

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
1 40-44 1 6,2
2 4549 3 18,8
3 50-54 4 251
4 55-59 1 6,2
5 60-64 2 12,5
6 65-69 1 6,2
7 70-74 2 12,5
8 75-80 2 12,5

Jumlah 16 100

Data diatas menunjukkan sebanyak 3 siswa (18,7%) berada
pada kelompok ratata, 5 siswa (31,2%) memperoleh nilai di atas

ratarata dan 8 siswa (50,1%) memperoleh nilai dibavesdrata.



40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-80

Gambar 4.1 HistogramPretestKelas Eksperimen

2). Nilai PosttesHasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 4.6

Hasil Belajar PosttestKelas Eksperimen
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PosttestKelompok Eksperimen

N

Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Valid

16

0
85,00
85,00
80
7,528
70

95

Data lasil belajamposttessiswa pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam dengan menggunakan model pembelajaran

children learning in sciencdi hitung menggunakan SPSS versi

25. Pada data posttest kelas eksperimen didapat jumlah siswa 16,

diperoleh rentang nilai 705. Dengan nilai tertinggi yang

diperoleh siswa yaitu 95, nilai terendah 70. Nilai niatta 85,00,

nilai tengah 85,00 dan simpaagbakunya 7,528. Selanjutnya
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distribusi frekuensi datposttesthasil belajar kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajatadldren learning in

sciencedisajikan pada tabel berikut:

Tabel 47

Distribusi Frekuensi PosttesKelas Eksperimen

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
Relatif

1 70-74 1 6,2

2 75-79 1 6,2

3 80-84 5 31,2

4 85-89 2 12,5

5 90-94 4 25,1

6 95-100 3 18,8
Jumlah 16 100

Data diatas menunjukkan sebanyak 7 siswa (43,7%)
berada pada kelompok ratata, 7 siswa (43,7%) memperoleh
nilai di atas rataata dan 2 siswa (12,4%) memperoleh nilai

dibawah rataata.

70-74 75-79 80-84  85-89 90-94  95-100

Gambar 4.2 HistogramPosttesEksperimen
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b. Hasil Belajar Siswa Pada NiRaretestdanPosttesKelas Kontrol

1). Nilai PretestHasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Tabel 48

Hasil Belajar PretestKelas Kontrol

Pretest KelompokKontrol
N Valid | 19
0
Missing 56,84
Mean 55,00
Median 55
Mode 8,694
Std. Deviation 40
Minimum 75
Maximum

Data hasilbelajar pretestsiswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model pembelajaran
children learning in sciencdihitung menggunakan bantuan SPSS
versi 25. Pada dafaretestkelas eksperimen didapat jumlah siswa
19, diperoleh rentang nilai 406. Dengan nilai tertinggi yang
diperoleh siswa yaitu 75, nilai terendah 40, nilai-rata 56,84, nilai
tengah 55,00 dan simpangan bakunya 8,694. Selanjutnya distribusi
frekuensi data pretest hasil belajar kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran komsi@mal disajikan pada

tabel berikut:
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Tabel 49

Distribusi Frekuensi Pretest Kelaskontrol

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif

1 40-44 1 5,3

2 4549 2 10,5

3 50-54 2 10,5

4 55-59 5 26,3

5 60-64 5 26,3

6 65-69 2 10,5

7 70-74 1 5,3

8 75-80 1 5,3
Jumlah 19 100

Data diatas menunjukkan sebanyak 10 siswa (52,6%) berada
pada kelompok rateata, 5 siswa (21,1%) memperoleh nilai di atas

ratarata dan 5 siswa (26,3%) memperoleh nilai dibawahredta

O R, N W H OO

40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-80

Gambar 4.3 HistogramPretestKontrol

2). Nilai PosttesHasil Belajar Siswa Nilai Kelas Kontrol

Tabel 410

Hasil Belajar PosttestKelas Kontrol

Posttest Kelompok Kontrol
N Valid | 19
Missing | O
Mean 67,37
Median 65,00
Mode 65
Std. Deviation 7,704
Minimum 50
Maximum 85
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Data lasil belajarposttestsiswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model pembelajaran
children learning in sciencdi hitung menggunakan SPSS versi 25.
Pada datpostteskelas kontrol didapat jumlah siswa 19, diperoleh
rentang nilai 5685. Dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa
yaitu 95, nilai terendah 50. Nilai ratata 67,37, nilai tengah 65,00
dan simpangan bakunya 7,704. Selanjutnya distribusi frekuensi data
posttesthasil belajar kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensiordisajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi Posttest KelaKontrol

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif

1 50-54 1 5,3

2 55-59 - -

3 60-64 3 15,7

4 65-69 6 31,6

5 70-74 6 31,6

6 7579 1 5,3

7 80-85 2 10,5
Jumlah 19 100

Data diatas menunjukkan sebanyak 6 siswa (31,6%) berada
pada kelompok rateata, 3 siswa (18,7%) memperoleh nilai di atas
ratarata dan 10 siswa (52,6%) memperoleh nilai dibawakhredita

O P, N W s OO O N

50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-79 80-85

Gambar 4.4 HistogramPosttesKontrol
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2. Pengujian Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Pada uji normalitas digunakan GjhapircWilk pada program SPSS
Statistic 25 dengan taraf signifikansi 0,05. Jika sig > 0,05 maka data

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada taldewah

ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
ShapireWilk

Kelas Statistic  df Sig.
Hasil Pretest Eksperimen ,928 16 224
Belajar (CLIS)

Posttes Eksperimen ,922 16 ,179

(CLIS)

Pretest Kontrol ,969 19 , 764

(Konvensional)

Posttest Kontrol ,933 19 ,196

(Konvensional)
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkamasil uji normalitas (Sig) diketahui dengan menggunz
uji normalitasShapireWilk bahwasanya sampel dalam penelitiankimiang
dari (<) 50. Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahpeda kela:
ekperimen dan kelas kontrol nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan

data tersebut berditribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk menganalisis apakah dua variabel memiliki va
yang sama. Bila memiliki variansi yang saatau homogemaka dapat dilakuka
komparasi, namum bila memiliki varians yang berbeda maka tidak dapat dile

komparast. Hasil uji homogenitas bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar  Based on Mean ,150 1 33 , 701
Siswa Based on Median ,183 1 33 ,671
Based on Median ,183 1 29,183 ,672
and with adjusted di
Based on trimmed ,169 1 33 ,683

mean

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas yang ditunjuk pada t#&
diketahui nilai sig.Based On Meamntuk varians hasil belajar adalah seb:
0,701 Karena nilai sig. 01> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians

hasil belajaposttespada siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah homoc

1 Joko Subandondleknik Analisis Data Kuantitatif Teori dan Aplikasi dengan SPSS
(Surakarta: Lakeisha, 2021). 33.



3. Pengujian Hipotesis
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a. Penggunaan Model Pembelajaran Children Learning In Science

Terhadap Hasil Belajar IPA SiswaKelas V SD Kartika Bangun Rejo

Untuk mengetahui penggunaan model pembelajelnddren learning

in sciencedalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Kartika

Bangun Rejo, maka dilakukan observer terhadap pembelajarar? padia

pertemuan, laserver dilakukan oleh Guru kelas V SD Kartika Bangun Rejo

yaitu ibu Siti Motoharolts.Pd. mengisi lembar observasi aktivitas guru dan

siswa saat menggunakan model pembelajanéidren learningin science

terhadaphasil belajar IPA siswa kelas V SD Kartika Bangun RBjerikut

hasilobservasi aktivitas guru dan siswa:

Tabel 47
Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Awal

No

Aspek Yang Diamati

=

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menunjukkan fenomerieanomena yartgrjadiyang
berkaitanrdengarmateri

Guru menjelaskan materi dan melibatlsiswaaktif
bertanyadanmenyampaikapendapat

(€3]

Guru membimbing siswa beradu gagasan/pendapat

N

(o3}

Guru membentuk kelompok

w

Guru membimbing siswa dalam percobaampindahan
panas secara konduksi

N

(o]

Guru membimbing siswa dalam kegigta@sentasi

N

©

Guru membimbing siswa dalamengklasifikasikan
informasi yang telah dapat

N

10

Guru menjelaskan penerapan dalam kehidgedwarihari

11

Gurumelakukarkonfirmasiterhadapersoalaryang
belumadakesepakatan

w(w

12

Guru menyimpulkamasilkegiatanyangtelahdilakukan

13

Guru merefleksierhadagkegiataryangtelahdilakukan

14

Guru memberi tugas kepada peserta didik

WIN|N

Jumlah

w
N
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Tabel 4.7 menunjukkan bahwa setelah diterapkan model
pembelajararchildren learning in scienceobservasikinerja guru pada
pertemuarpertamaadalah34. Berdasarkarmasil perhitungan ratingcale
nilai nya 48. Hal ini menunjukkan bahwaktivitas guru menggunakan

modé childrenlearningin sciencemasuk kategorcukup (tabel 3.3).

Tabel 48
Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Akhir
No Aspek Yang Diamati Nilai
1 | Guru melakukan apersepsi 4
2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3
3 | Gurumenunjukkan fenomer®nomena yartgrjadi 5
yangberkaitandengammateri
4 | Guru menjelaskan materi dan melibatlsiswaaktif 5
bertanyadanmenyampaikapendapat
5 | Guru membimbing siswa beradu gagasan/pendapa] 4
6 | Guru membentuk kelompok 3
7 | Guru membimbing siswa dalam percobaan 4
perpindahan panas secara konduksi
8 | Guru membimbing siswa dalam kegigta@sentasi 4
9 | Guru membimbing siswa dalamengklasifikasikan 3
informasi yang telah dapat
10 | Guru menjelaskan penerapan dalam kehidsedari 4
hari
11 | Guru melakukakonfirmasiterhadagpersoalaryang 5
belumadakesepakatan
12 | Guru menyimpulkamasilkegiatanyangtelah 4
dilakukan
13 | Guru merefleksierhadagkegiataryangtelahdilakukan 3
14 | Guru memberi tugas kepada peserta didik 4
Jumlah 56

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilalbservasi kinerjguru pada
pertemuan akhir adalab6. Berdasarkan hasil perhitungan ratiscale
nilai nya adalah80. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitaguru
menggunakan modehodel pembelajararchildren learning in science

masuk kategoibaik (tabel 3.3).



80

Tabel 49
Lembar Observasi Aktivitas SiswaPertemuan Awal
No Aspek Yang Diamati Nilai

1 | Siswa mengikuti dengaseksama segala sesuatu yan| 3
sedang di sampaikan oleh guru

2 | Siswa antusias mengamati fenomémaomena yang 2
terjadi yang berkaitan dengan materi

Siswa aktif bertanya dan menyampaikan pendapat

Siswa saling mengeluarkan gagasan pendapat

Siswa beradu gagasan

Siswa membentuk kelompok

N o O M| W
N[ N W NN

Siswa aktif dalam kegiatan percobaan/praktik
perpindahan panas secara konduksi

(o]
N

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya

Siswa aktif memberikatangggapan/sanggahan 2
terhadap hasil kerja kelompok lain

10 | Siswa antusias mendengarkan penjelasan dari guru| 2
tentang penerapan dalam kehidupan sdteai

11 | Siswa merespon positif terhadap gagasan yang 3
dikonfirmasi oleh guru
12 | Menyimpulkan hasil kegiatan yang dilakukan 2

13 | Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang dilakuka| 2

14 | Siswa dengan penuh tanggung jawab mengerjakan 3
tugas
Jumlah 32

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa setelah diterapkan model
pembelajaranchildren learning in science nilai observasisiswa pada
pertemuarpertamaadalah32. Berdasarkaiasil perhitungan ratingcale
nilai nya45. Hal ini menunjukkan bahwaktivitas siswamenggunakan

modé childrenlearningin sciencemasukkategoricukup (tabel 3.3).
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Tabel 4.10
Lembar Observasi Aktivitas SiswaPertemuan Akhir
No Aspek Yang Diamati Nilai

1 | Siswa mengikuti dengan seksama segala sesuatuy 4
sedang di sampaikan oleh guru

2 | Siswa antusias mengaménomenalenomena yang 4
terjadi yang berkaitan dengan materi

Siswa aktif bertanya dan menyampaikan pendapat
Siswa saling mengeluarkan gagasan atau pendapa
Siswa beradu gagasan

Siswa membentuk kelompok

Siswa aktif dalankegiatan percobaan/praktik
perpindahan panas secara konduksi

N oo W
W Wl O >

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya

9 | Siswa aktif memberikan tangggapan/sanggahan 5
terhadap hasil kerja kelompok lain

10 | Siswa antusias mendengarkan penjelasan dari gur{ 4
tentang penerapan dalam kehidupan sefeii

11 | Siswa merespon positif terhadap gagasan yang 4
dikonfirmasi oleh guru
12 | Menyimpulkan hasil kegiatan yang dilakukan 3

w

13 | Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang dilakuk
14 | Siswa dengan penud@nggung jawab mengerjakan 4
tugas
Jumlah 56

Tabel 410 menunjukkan bahwa nilabbservasisiswa pada
pertemuan akhir adalab6. Berdasarkan hasil perhitungan rating scale
nilai nya adalah80. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitaguru
menggunakamodel pembelajararchildren learning in science masuk

kategoribaik (tabel 3.3).
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b. Hasil Uji Efektivitas N-Gain

Untuk mengetahui efektivitas mogembelajarachildrenlearning
in scienceterhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Kartika Bangun Rejo
dilakukan uji N-Gain. Penggunaan model pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar siswa ditinjau berdasarkan perbandingan nilai
N-Gainantara kelompok eksperimen dan kontrol. Adapun hadN-@Giain

sebagai berikut:

Tabel 411
Hasil Uji N-Gain
| |Kelas Statistic ~ Std. Error
NGain Eksperimen Mean 65,8306 3,29232
_Perse 95% Confidence Interval fc Lower Bound 58,8132
n
Mean UpperBound 72,8480
5% Trimmed Mean 65,8580
Median 65,1515
Variance 173,430
Std. Deviation 13,16927
Minimum 45,45
Maximum 85,71
Range 40,26
Interquartile Range 26,25
Skewness ,024 ,564
Kurtosis -1,277 1,091
Kontrol Mean 24,3201 2,58432

95% Confidence Interval fc Lower Bound 18,8906

Mean Upper Bound 29,7495
5% Trimmed Mean 24,2445
Median 25,0000
Variance 126,896
Std. Deviation 11,26479
Minimum ,00
Maximum 50,00
Range 50,00
Interquartile Range 13,33
Skewness -,040 524

Kurtosis ,916 1,014
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Berdasarkan tabel di atas—+ amtaka dap
Gaikrel as eksperimen dengan nthildrgngunakan
learning in science memperoleh ratsata 65,83 yang termasuk dalam
tafsiran efektivitadN-Gain yaitu cukup efektif. Sedangkan rattaN-Gain
kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional adalah 24,32 yang
termasuk dalam tafsiran efektivitdGain yakni tidak efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA pada materi suhu dan kalor dengan
menggunakan model pembelajachiidrenlearningin sciencelebih efektif
dari pada pembelajaran IPA pada materi suhu dan kalor menggunkan model

pembelajaran konvensional.

c. Hasil Uji Independent Sampel-Test

Berdasarkan hasiji normalitas dan uji homogenitasang telah
dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki
varian yang homogen. Sehingga uji perbedaan nilai posttet kelas
eksperimen dan kontrol dapat menggunakan uji independent satapel t
Uji-t digunakan untuk mengetalmerbedaan secara signifikansi antara nilai
posttest kelas eksperimen yang menggunakam model pembelajaran
children learningin sciencedan kelas kontrol yang menggunakan model
konvensionaterhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Kartika Bangun
Rejo. Uji Independentsampel t-test dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 28dapun hasil ujindependent sampeléstsebagai

berikut:



84

Tabel 4.12

Hasil Uji Independent Samples-Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- Differ Differ Difference

F Sig. t df tailed) ence ence Lower Upper

Hasil Equal , 150 ,701 6,81 33 ,000 17,632 2,587 12,368 22,895
Belajar variances 5
Siswa assumed

Equal 6,82 32,2 ,000 17,632 2,582 12,374 22,889

variances 9 34

not

assumed

Berdasarkan tabel #2 hasil uji independent sampeltést diatas
diperoleh nilaiSig. (2tailed) 0,000 < 0,05 sehinggadapat disimpulkan
bahwaQ ditolak dan'Q;diterima, yang artinya terdapagrbedaan nilai yang

signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Pembahasan

Model pembelajararchildren learning in science merupakan model

pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa

tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta merekontruksi ide

atau gagasan berdasarkan pengamatan atau perédbembelajarayang
diawali dengan menggali gagasanpesertadidik dan mempergunakan
gagasarersebutsebagabatupijakanselanjutnyaPadatahaporientasi ini

pendidik bertanya jawab terkait dengan materi yang diajarkan tujuan

2 Fariz Budiarto,fiKeefektifan model pembelajaran Children learning in science (CLIS)

terhadap motivasi dan hasil belajar IBA(Journal of elementary education, ISSN 2262,
Universitas Negeri SemararZp15)
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orientasiini untuk mengetahuipengetahuarawal yang dimiliki peserta
didik.

Berdasarkan hasil obseasi tedapat peubahan pada siswasselah
menggunakan mod@embdajaranchildren learning in sci@cehal ini dapat
dilihat siswa mulai banyak aktif untuk tb@nya jawab dan nmgampaikan
gagasannya baik pada guru maupun gada siswa lainnya. Diketahui
observasi guru pertemuan 1 adalah 34 berdasarkan hasil perhitatiggn
scalenilainya 48 masuk kategori cukup, sedangkan pada observasi guru
pertemuan 2 adalah 56 berdasarkan hasil perhituragizng scalenilainya
adalah 80 masuk kategori baik. Diketahui observasi siswa pertemuan 1
adalah 32 berdasarkan hasil perhitungaimg scalenilainya 45 mask
kategori cukup, sedangkan observasi siswa pertemuan 2 adalah 56
berdasarkan hasil perhitungaating scale nilainya adalah 80 masuk
kategori baik.

Pembelajaramenggunakamodelpembelajararchildren learningin
scienceini memberikan pengaruierhadap hasil belajar peserta didik yang
didapat dari hasites (kognitif) yang telah diberikan, pengaruhtersebut
dapat dilihat dari tes yang diperoleh oleh kelompok eksperimendan
kelompok kontrol. Hasil tes kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompg&&ntrol. Hal ini sesuapenelitianPutu ayu
dan Ni ketut suarnmenyebutkan bahwa peapan model pembelajaran
childrenlearning in sciencedapat menambah minat siswa untuk mengikuti

pembelajaran dengan aktif, sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan akan
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mempengaruhi hasil belajar.

Nilai pretestkelas eksperimen memiliki nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 40 dengan total 16 siswa. Nilai wrat@a pretestadalah 56,88
sedangkan hagfosttestkelas eksperimen mencapai nilai tertinggi 95 dan
nilai terendah 70 dari nilai maksimal 100 dari 16 siswa, 15 orang yang tuntas
KKM (>72) dan nilai rateratanya adalah 85. Nilai pretest kelas kontrol
memperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 40 dertgtal 19 siswa,
sehingga hanya ada 1 orang yang tuntas KKM (>72), darratataya
adalah 56,84. Mengenai hasil posttest kelas kontrol nilai tertinggi 85 dan
nilai terendah 50 dari maksimal 100, sehingga hanya ada 3 orang dari 19
siswa yang menyelesaikan KKM (>72) dengan nilai-rata 67,37.

Hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan perlakuan model
pembelajaranchildren learning in sciencemengalami peningkatan
sebanyak 15 siswa (93%) yang tuntas KKM (>72). Sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional yang tuntas KKM (>72)
hanya 3 siswa (15%), sehingga selisih perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebasa3%. Maka dari itu ada peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan model pembelajataitldren learning in science
Berdasarkan hasil ujindependent Sampeltést diperoleh nilai sig. (2
tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwditelak dan H

diterima yang artinya terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara hasil

SPut u Ayu dan RémbelgjaraniPA DeBgamModel Perbelajaran Children
Larning In Science (CLIS) Meningkatkan Hasil Belajar Ditinjau Dari Minat Belajavol. 3 No 2,
Tahun 20201.
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belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini juga serupa
dengan | gede surya dan Nyoman dantes yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajachitdren learning in science
terhadap hasil belajar IPA.

Pada saat pres penelitian kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan nenggunakan mod pembelajaran Children Learning In Soence
sedangkan pada dkas kontrol tidak dikeri perlakuan namun é&ap
menggunakan mdel pembelajaran gperti biasa guru menerapkan dildlas
tersebut. Data yang dianalisis pada&nglitian ini adalah data hasileajar
siswa. Dalam endlitian ini kelas ekperimen dan lelas kontrol dilerikan
sebanyak20 soalpilihan gandaintuk datgoretestdanpostest

Padgenelitian ini soalpretestdanpostestdilakukanuji instrunment soal
yaitu validitas soal, ealibilitas soal, ksukaran soal datayapembeda soal.
Untuk mengetahui apakahsoal sudahmemenuhi tesyang baik atau belum.
Berdasarkanhasil analisis dari 30 soal pretest danpostest 20 soal valid.
Selanjutnya di uji ealibilitas soal uji cobaes akhir yaitu sebesar0,887 yang
berarti soalmemiliki realibilitasi s angat ti nggi 0.

Berdasarkan hasil gmelitian dapat nembuktikan bahwa erdapat
keefektivan model pembelajaran children learning in science terhadaphasil
belajar IPA diketahui bahwa rateata hasil uji NGain kelas eksperimen

dengan menggunakan model pembelajacaiidren learning in science

4] Gede Surya dan Nyoman DantdsPe ngar uh Model CLI'S Terhadap
Kel as V di SD Gugus ,XrndKRedagogiaan #embé{ajarar, la. BYa n i 0
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memperoleh rataata 65,83 persen yang termasuk dalam tafsiran efektivitas

N-Gain yaitu cukup efektif. Sedangkan ratda N-Gain kelas kontrol dengan

model pembelajaran konvensional adalah 24,32 persen yang termasuk dalam

tafsiran efektivitas NGain yaknitidak efektiv. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA pada materi suhu dan kalor dengan menggunakan model
pembelajaran children learning in sciencelebih efektif dari pada
pembelajaran IPA pada materi suhu dan kalor menggunakan model
pembelajaran korensional.

Penditian ini juga seupa deégan Imanue sairo awang Yyang
menyatakan bahwa motipembelajaranchildren learning in science efektif
dilaksanakan untuk nméngkatkan minat dan hasil lagar pesata didik> Jadi
dapatdisimpulkanbahwaterdapatkeefektivan model pembelajaranchildren
learning in science terhadaphasil belajar IPA siswakelas V di SD Kartika

Bangun Ryo.

Sl mmanuel S &KeefektivalMoaah Remifelajaran Children Learning In Science
(CLIS) Pada Mata Pelajaran IPA Ditinjau Dari Minat Dan Hasil Belajar Siswa Sekolah @asar
Jurnal Vox Edukasi Vol 4, No 2 November 20h3103



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada siswa sesudah
menggunakan model pembelajadnldren learning in scienceiswa
mulai banyak aktif bertanya jawab dan menyampaikan gagasannya.
Diketahui observasi guru pada pertemuan 1 adalah 34 berdasarkan hasil
perhitungarrating scalenilainya 48 masuk kategori cukup, sedangkan
observasi guru pertemuan 2 adalah 56 berdasarkan hasil perhitungan
rating scale nilainya adalah 80 masuk kategori baik. Diketahui
observasi siswa pertemuan 1 adalah 32 berdasarkan hasil perhitungan
rating scalenilainya 45 masuk kategori cukup, sedangkan observasi
siswa pertemuan 2 adalah 56 berdasarkan hasil perhitwagag
scalenilainya adalah 80 masuk kategori baik.

2. Berdasarkan hasil updependent Sampetéstdiketahui nilai sig. (2
tailed) yaitu 0,000 < 0,05 makasHitolak dan H diterima sehingga
terdapat perbedaan nilai ratta yang signifikan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelagaiknen
learning in scienceli kelas V SD Kartika Bangun Rejo.

3. Dapat disimpulandrdasarkan hasil uN-Gain diketahui raterata N-
Gainkelas eksperimen dengan menggunakan mddklren learning
in sciencememperoleh rateata 65,83 persen yang termasuk dalam
tafsiran efektifitad\-Gain yakni cukup efektif. Sedangkan ratstaN-

Gain kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran

89
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konvensional adalah 24,32 persen yang termasuk dalam tafsiran
efektivitas N-Gain yakni tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaranchildren learning in sciencelebih efektif

digunakan dari pada model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan temuan peneliti, peneliti menawarkan proposisi berikut:

1. Diharapkan pihak sekolah khususnya guru IPA kelaseviggunakan
model pembelajararchildren learning in science dalam proses
pembelajaran.

2. Peneliti menerapkan model pembelajachitdren learningin science
sebagai model pembelajaran yang mengaktifkan siswa sehingga hasil
belajar siswa meningkat.

3. Diharapkan siswa mengulang materi yang diajarkan dengan menjawab

pertanyaan yang relevan dan menjaga semangat belajar IPA yang

tinggi.
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Lampiran 1

Satuan Pendidikan

Kelas/Semester
Tema 6
Subtem&

: SD Kartika Bangun Rejo

1V (Lima) / Genap

: Panas dan Perpindahannya
: Perpindahan Kalor di Sekitar kita

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diriloiiiateraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasaangiditaiyatentikhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan Hmia

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakannganigmanak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

SILABUS TEMATIK KELAS V

tanggung jawab

Indikator Pendidikan
Mapel Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran P;;r%llj(?et?n Penilaian Waklgﬁl Sumber Belajar
PPKn 1.2 Menghargai 1.2.1 Menerima 1  Kewajiban, Berdiskusi dan 1 Religius Sikap: 24P 1 buku siswa

kewajiban, hak, dar kewajiban, hak, dan menijelaskan jenignis 1 Nasionalis 9 buku guru
tanggug jawab hak, dan tanggung jawab hakkewajiban, dan 1 Mandiri 1 Jujur
sebagai warga tanggung masyarakat tanggung jawab sebagaj q Gotong i Disiplin
masyarakat dan jawab dalam warga masyarakat. Royong 1  Tanggung
umatberagama senbagai kehiudupan Membuat proyek buku, | q Integritas Jawa
dalam kehidupan warga seharihari. untuk menjelaskan hak, 1 Santun
seharihari. masyarakat kewajiban, dan tanggung 1  Peduli

2.2 Menunjukkan sikap dan umat jawab sebagai warga 1  Percayadiri
tanggung jawab beragama masyarakat dalam 1  Kerja Sama
dalam memenuhi dalam kehidupan sehatiari.
kewajiban dan hak kehidupan Membuat komik, dan ﬂJurnaI'
sebagai warga seharihari. menjelaskan tanggung ’
masyarakat dalam jawab siswa sebagai
kehidupan sehari | 1.2.2Menjalankan warga masyarakat dalan T Catatan
hari. ' kewajiban, hak kehidupan sehatiari. pendidik

3.2 Memahami hak, dan tanggung Membuat peta konsep, te_:l?tang
kewajiban dan jawab dan menjelaskan isi tekg sl apt
tanggung jawab senbagai penjelasan dari media E%S-Er a
sebagai warga warga cetak. d! ' ksalla:]
dalam kehidupan masyarakat Mengidentifikasikan hal e
sehanharl. dan umat hal penting dari bacaan, . fupu .

4.2 Menjelaskan hak, beragama dan menyajikan hasil dart oram
kewajiban, dan dalam kesimpulan isi teks lain 9




Indikator Pendidikan
Mapel Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran P;:rgalli?é?n Penilaian ’?/{;)akkizl Sumber Belajar
sebagai warga kehidupan penjelasan pada media
masyarakat dalam seharihari. cetak secara tulisan.
kehidupan sehari | 2.2.1 Menerapkan Menemukan pokok Penilaian Diri:
hari. sikap pikiran bacaan, dan
tanggung menjelaskan isi teks 1 Peserta
jawab dalam penjelasan dari media didik
kehidupan cetak. mengisi
seharihari. Membuat diagram daftar cek
tentang isi bacaan, dan tentang
2.2.2 Melaksanakan menyajikan hasil sikap
kewajiban dan kesimpulan isi teks peserta
hak dalam penjelasan pada media didik saat
kehidupan cetak secara tulisan. di rumah,
seharihari. Menuliskan dan di
3.2.1 Mengetahui hak, pemahamannya tentang sekolah
kewajiban, dan isi bacaan, dan 1 Jenisjenis
tanggung menyajikan hasil hak,
jawab sebagai kesimpulan isi teks kewajiban,
warga penjelasan. dan
masyarakat. Membuat daftar tanggung
informasi penting dari jawab
3.2.2 Membedakan tiap paragarf bacaan,dal sebagai
hak, menyajikan ringkasan warga
kewajiban, dan teks penjelasan. masyaraka
tanggung Menggambar untuk T Hak,
jawab sebagai menjelaskan careara kewajiban,
warga perpindahan kalor dalan dan
masyarakat. kehidupan sehatiari. tanggung
4.2.1 Menjelaskan hak Melakukan percobaan jawab
kewajiban, dan memanaskan ujung sebagai
tanggung sendokogam dengan warga
jawab lilin, siswa mampu masyarakat
masyarakat membuktikan dalam
dalam perpindahan kalor secar kehidupan
kehidupan konduksi. seharihari.
seharihari. Membuat peta konsep, 1 Tanggung
untuk menjelaskan cara jawab
4.2.2Menyebutkan dan perpindahan kalor. siswa
tanggung Melakukan percobaan sebagai
jawab untuk menyelidiki warga
senbagai tentang perpindahan masyarakat
warga panas secara konduksi. dalam
masyarakat

dan umat




Indikator Pendidikan
Mapel Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran P;:rgalli?é?n Penilaian ’?/{;)akkizl Sumber Belajar
beragama Mengisi laporan kehidupan
dalam percobaan, dan membu seharihari,
kehidupan laporan percobaan Isi teks
seharihari. tentang perpindahan penjelasan
Bahasa 3.3 Meringkas teks 3.3.1 Menjelaskan 1 Teks peglasan panas secara radiasi. dari media
Indonesia penjelasan ciri-ciri teks (ekspalanasi) Melakukan kegiatan cetak
(eksplanasi) dari penjelasan dari media pengamatan, dan Hasil
media cetak atau (explanation). cetak atau mengidentifikasi kesimpulan
elektronik. elektronik. aktivitas masyarakat isi teks
4.3 Menyajikan ringkasar| 3.3.2 Mengetahui sekitar dalam upaya penjelasan
teks penjelasan langkah 1  Teks nonfiksi. pembangunan ekonomi, pada media
(eksplanasi) dari langkah sosial budaya Indonesia| cete.
media cetak atau meringkas Bekerja dalam Hasil
elektronik dengan teks bacaan. kelompok, dan kesimpulan
menggunakan menemukan sumber isi teks
kosakata baku dan| 4.3.1 Menjelaskan isi belajar tentang penjelasan
kalimat efektif teks pembangunan ekonomi Informasi
secardisan, tulis, penjelasan(ex dan sosial budaya di penting dari
dan visual. planation) Indonesia. tiap
dengan tepat. Mengamati gambar pola paragarf
lantai dalam tari, dan bacaan,dan
4.3.2 Menuliskan menjelaskan pengertian menyajikan
kesimpulan pola lantai dalam tari ringkasan
isi teks kreasi daerah. teks
penjelasan Berlatih untuk penjelasan
dengan mengembangkan pola Isi teks
kosakata lantai tari kreasi daerah. penjelasan
yang tepat. Meragakan haskreasi dari media
IPA 3.6 Menerapkan konsep | 3.6.1 Menjelaskan 1  Perpindahan pola lantai tari daerah cetak, cara
perpindahan kalor pengertian kalor dalam dengan benar sesuai Cara
dalam kehidupan perpindahan kehidupan ekspresi. perpindaha
seharihari. kalor. seharihari. n kalor
4.6 Melaporkan hasil dalam
pengamatan 3.6.2 kehidupan
tentang Mengidentifi seharihari,
perpindahan kalor. kasi caracara perpindaha
perpindahan n kalor
kalor dalam secara
kehidupan konduksi.
seharihari. Perpindaha
n panas
4.6.1 Melakukan secara
percobaan radiasi.

tentang




Indikator Pendidikan
Mapel Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran P;:rgalli?é?n Penilaian ’?/{;)akkizl Sumber Belajar
perpindahan Aktivitas
kalor. masyarakat
sekitar
4.6.2 Mendiskusikan dalam
hasil upaya
pengamatan pembangun
tentang an
perpindahan ekonomi,
kalor. sosial
IPS 3.2 Menganalisis bentuk | 3.2.1 Mengidentifikasi | §  Bentukbentuk budaya
bentuk interaksi aktivitas interaksi Indonesia
manusia dengan masyarakat manusia Pola lantai
lingkungan dan sekitar dalam dengan dalam tari
pengaruhnya upaya lingkungandan kreasi
terhadap pembanguna pengaruhnya daerah.
pembangunan n ekonomi, terhadap Kreasi pola
sosial, budaya, dan sosial budaya pembangunan lantai tari
ekonomimasyaraka Indonesia sosial, budaya, daerahdeng
t Indonesia. dan ekonomi an benar
4.2 Menyajikan hasil 3.2.2 Memahami masyarakat sesuai
analisis tentang kegiatan Indonesia. ekspresi.
interaksi manusia masyarakat
dengan lingkungan sekitar dalam Keterampil
dan pengaruhnya upaya an:
terhadap pembanguna Berdikusi
pembangunan n ekonomi, dan
sosial, budaya, dan sosial budaya menijelaska
ekonomi Indonesia. n hak
masyarakat 4.2.1 Menyebutkan kewajiban,
Indonesia. bentuk dan
bentuk tanggung
aktivitas jawab
masyarakat sebagai
sekitar dalam warga
upaya masyarakat.
pembanguna Membuat
n ekonomi, proyek
sosial budaya buku
Indonesia. tentanghak
kewajiban,
4.2.2 Mendiskusikan dan
bentuk tanggung
bentuk jawab
aktivitas sebagai




Indikator Pendidikan
Mapel Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran P;:rgalli?é?n Penilaian ’?/{;)akkizl Sumber Belajar
masyarakat warga
sekitar dalam masyarakat
upaya Membuat
pembanguna komik
n ekonomi, tentanghak
sosial budaya kewajiban,
Indonesia. dan
Seni Budaya dan|3.3 Memahami pola 3.3.1 1 Pola lantai 1 tanggung
Prakarya lantai dalam tari Mengidentifi dalam kreasi jawab
kreasi daerah. kasi pola tari daerah. sebagai
4.3 Mempraktikkan pola lantai dalam warga
lantai pada gerak tari. masyarakat
tari kreasi daerah. Membuat

3.3.2 Mengetahui
jenisjenis
pola lantai
dalam tari
kreasi daerah|

431
Memperagak
an kreasi
pola lantai
tari  daerah
dengan bena
sesuai
ekspresi.

4.3.2
Mendemonstr
asikan pola
lantai yang
ada pada
kreasi tari
daerah.

peta konsep
tentang teks
penjelasan
dari media
cetak.
Mengidenti
fikasikan
hakhal
penting dari
bacaan.
Menemuka
n pokok
pikiran
bacaan.
Membuat
diagram
tentang isi
bacaan dan
isi teks
penjelasan
pada media
cetak
secara
tulisan.
Menuliskan
pemahaman
tentang isi
bacaan teks
penjelasan.
Melakukan

percobaan




Mapel

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendidikan
Penguatan
Karakter

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

perpindaha
n kalor
secara
konduksi.
Membuat
peta konsep
tentang
cara
perpindaha
n kalor.
Membuat
laporan
tentang
perpindaha
n panas
secara
radiasi.
Melakukan
pengamatan
tentang
Aktivitas
masyarakat
sekitar
dalam
upaya
pembangun
an
ekonomi,
sosial
budaya
Indonesia.
Bekerja
dalam
kelompok
membahas
tentang
pembangun
an
ekomomi
dan social
budaya di
Indonesia.
Mengamati

gambar




Mapel

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendidikan
Penguatan
Karakter

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

pola lantai
dalam
kreasi tari.
Berlatih
pola lantai
kreas tari
Memeragak
an pola
lantai tari
daerah
sesuai
ekspresi.
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN (RPP)

EKSPERIMEN
Sekolah . SD Kartika Bangun Rejo
Kelas/Semester .V (lima)/2
Temab . Panas daRerpindahannya
Subtema?2 . Perpindahan Kalor di Sekit&ita
Pembelajaranke- o1

Fokus Pembelajaran : IPA
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yhaigutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dantetanggaya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahutentangdirinya, makhlukciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan bend#enda yang dijumpainya di rumaekolah dan tempat
bermain

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dakamdakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
IPA

KompetensiDasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menerapkarkonsepmerpindahakalor dalam 3.6.1 Menjelaskan pengertian perpindahan
kehidupan sehahari kalor.

3.6.2 Mengidentifikasi caraaraperpindahan
kalor dalam kehidupan sehdnari

4.6 Melaporkarhasilpengamatatentang perpindah 4.6.1 Melakukan percobaan  tentd
kalor. perpindahan kalor.

4.6.2 Mendiskusikan hasil pengamatan tent

perpindahan kalor.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan melalui gambar, siswa mampu menjelaskancaracara
perpindaharkalor dalam kehidupan sehdrari secara tepat.
2. Denganmelakukanpercobaanmemanaskan ujungendok
logam denganlilin, siswa mampu membuktikan perpindahan

kalor secara konduksi secara mandiri.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Kalor danPerpindahannya
2. Suhu darkalor
3. Perpindahatkalor

E. METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : Children Learning In Science (CLIS)
MetodePembelajaran : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan,
danceramah.
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat : Sendok logam, Lilin, Korek
SumbeBelajar : 1.Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas
dan Perpindahannya. Buku Tematikerpadu
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.



G.LANGKAH -LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

. Kelasdibukadengarsalammenanyakan

kabar,dan mengecek kehadiran siswa.

. Kelasdilanjutkandengardoadipimpinolehsalah

seorangsiswa.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa

. Guru memberi motivasi agar siswa semangat

belajar

. Siswa di beri informasi bahwasannya yang akan (

pelajari hari ini adalah Tema 6 Panas dan
perpindahannya pada subtema 2 perpindahan ka

di sekitar kita pembelajaran 1

. Siswa diberitahukan bahwa fokus pembelajaran

hari ini adalah IPA

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan Tahap Orientasi 5 Menit




Kegiatan Inti

Tahap Pemunculan Gagasan

1. Guru menunjukkan fenometi@anomena yang terjadi ya
berkaitan dengan materi

2. Guru mengulas materi secara sekilas

3. Siswa aktif bertanya dan menyampaikan pendapat
Tahap Penyusunan Ulang Gagasan

4. Siswa salingnengeluarkan gagasan/ pendapat

5. Guru membagi kelompok menjadi 4 kelompok
masingmasing anggota kelompok 4 orang
Tahap Penerapan Gagasan

6. Guru menjelaskan cara melakukan percobaan perpin
panas secara konduksi

7. Siswa mengamati percobaan memanaskan sendok
dengan lilin

8. Siswa melakukan percobaan memanaskan sendok
dengan lilin,siswa memegang sendok tersebut sela
sampai 3 menit dan mengamati gpagterjadi.

9. Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang terkait d¢
percobaan yang ia lakukan. Mengapa ujung sendok
kamu pegang terasa panas? Termasuk peristiwa a|
perpindahan panas pada percobaan ini? Mengapa d
demikian?

10.Guru membimbing siswa dalanmengklasifikasikar
informasi yang telah dapat

11.Guru membimbing siswa dalam kegiapaiasentasi

12.Guru menjelaskan penerapan dalam kehidseharihari
Tahap Pemantapan Gagasan

13.Guru melakukankonfirmasi terhadappersoalan yang
belumadakesepakatan

14.Guru menyimpulkamasilkegiatanyangtelahdilakukan

60 Menit




15. Guru merfleksterhadagkegiataryangtelahdilakukan
16.Guru memberi tugas kepada peserta didik

Penutup 1. Guru melakukan evalusi 5 Menit
2. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin sségiran
siswa.

H. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat halhal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan
siswa dalam sikapdisiplin.
b. Penilaian Pengetahuan
Muatan Indikator Teknik Bentuk
Penilaian | Instumen
IPA Menjelaskan cara | Testertulis Soalpilihan
cara perpindahan kalo ganda
dalam kehidupan sehal
hari.
Membuktikan
perpindahan
kalor secar&onduksi
c. Unjuk Kerja
Muatan Indikator Teknik Bentuk
Penilaian | Instumen
IPA 0 Melakukanpercobaan Unjuk kerja
memanaskasendok danhasil Rubrik Penilaian
dengan lilin




2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Jurnal Penilaian Sikap

No Tanggal | Nama Siswa Catatan Perilaku

Butir Sikap

b. Rubrik Penilaian Praktik PercobaanPerpindahan Kalor

secaraKonduksi
Teknik Penilaian TertulisdanPraktik
Instrumen
Penilaian daftar
periksauntuk
Praktik KD IPA
3.6 dan 4.6

Kriteria

Ya

Tidak

Siswa menyiapkan semua alat dan bajeny
dibutuhkan.

Siswa mengikuti semua prosegharcobaan.

Siswamelakukarobservasterhadapemua
tahapan dan mampu membuat kesimpulan dg
kegiatan

tersebut.




Mengetahui Musi Rawas, 24 Februari 2024

Guru Kelas, Mahasiswa,
Siti Mutoharoh, S.Pd Reti Watesyah
Mengetahui

.epala Sekolah,




Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)

KONTROL
Sekolah . SD Kartika Bangun Rejo
Kelas/Semester » V (lima)/2
Temab6 . Panas daRerpindahannya
Subtema?2 . Perpindahan Kalor di Sekit&ita
Pembelajaranke- o1

Fokus Pembelajaran : IPA
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yhaigutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santunpeduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, déetanggaya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingiahutentangdirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bdmelada yang
dijumpainya di rumalsekolah dan tempat bermain
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logielam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI
IPA

KompetensiDasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

kehidupan sehahari

3.6 Menerapkarkonseperpindahaikalor dalam

3.6.1 Menjelaskan pengertian
perpindahan kalor.

3.6.2 Mengidentifikasi caraara
perpindahan kalor dalam kehidupan

seharihari

perpindahan kalor.

4.6 Melaporkarhasilpengamatatentang

4.6.1 Melakukan percobaan tenta
perpindahan kalor.
4.6.2 Mendiskusikan hasil pengamal

tentang perpindahan kalor.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Agar siswa paham apa itu perpindahan kalor

2. Agar siswa paham proses perpindahan kalor
. MATERI PEMBELAJARAN

1.Kalor danPerpindahannya

2.Suhu darkalor
3.Perpindahatkalor

. METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran

langsung)

MetodePembelajaran
. SUMBER BELAJAR

: Konvensional (Model pembelajaran

: ceramah.

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Padwas
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013

(Revisi 2017). Jakarta:
Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan



G. LANGKAH -LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahulual

1. Kelasdibukadengarsalammenanyakan
kabar,dan mengecek kehadiran siswa.

2. Kelasdilanjutkandengardoadipimpinoleh
salahseorangsiswa.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa

4. Siswa diberitahukan bahwa fokus pembelajara
hari ini adalah IPA

5 Menit

Kegiatan Inti

1. Guru memerintahkan siswa untuk membaca
tentang
Kalor dan perpindahannya secara bergantian.

2. Kemudian guru menjelaskaperpindahan kalj
dengan metode ceramah

3. Siswa di perintahkan untuk mengerjakan soal
berkaitan dengan kalor dan perpindahannya.

4. Kemudian memeriksa soal bersasaana

5. Siswa diberi kesempatan untuk memli

pertanyaan kemudian di jawab bersama

60 Menit

Penutup

1. Mengkaji kembali pelajaran yang baru di
sampaikan

2. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin sg
seorang

siswa.

5 Menit

H. Penilaian

1.Siswa menjawab LKS pilihan berganda




Mengetahui

Guru Kelas,

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Musi Rawas,? 6 Februari 2024

Mahasiswa,

Reti Watesyah




Lampiran 4

Kisi-Kisi Instrumen Observasi Mengajar Guru

Vari abel

I ndi kat

Deskripsi

Dituj U

No mo
I t em

-G
—~

5=

[N

2

3

4

5

6

Mo d el

Pembel aj
Chil dren
Learning
Science

Orienta

Pemuncu
Gagasan

Penyusu
Gagasan

Penerap
Gagasan

Pemant a
Gagasan

-Apersepsi
-Penyampai a

-Guru menur
f enofema me
yangry amg
berkdéengan
mater.i
-Guru menj g
mater.i dan
S i sawkatbiefr t a |
damenyampai
pendapat

-Guru membi
si swa ber a
gagasan/ pe
-Gur u me mb g
kel ompok

-Gur u membi
siswa dal a
perpindaha
secara kon
-Guru membi
siswa dal a
presentasi
-Guru membi
si sdwaal am
mengkl asi f
informasi
dapat
-Guru menj g
penerapan
k e hi dsuepdmar

-Guru mel ak
k onf itremmrahsa 0
persgaibegn u
adkesepakat
-Guru menyi
ha&ielgiyaa nagn
teldah akuka
-Gumer f |l ek
t er hlaaqigatns
teldah akuka
-Gur u membe

kepada pes

Gur u

Guru

Gur u

Guru

Gur u

1,

SN
w R

I\)\l(‘DB

Juml ah




Lampiran 5

Kisi-Kisi Instrumen Observasi Kegiatan Belajar Siswa

Variab

e

I ndi ka

Deskri psi

Dituj

No mo|l J uml
ltenltem

2

3

4

5

6 7

Mo d el

Pembel
Childr
Learni
Scienc

® > Do

Orient

Pemunc
Gagasa

Penyus
Gagasa
ul ang

Pener a
Gagasa

Pemant
Gagasa

-Si smeangi ku
dengan sek
sesuatu ya
sampai kan

-Si swa ant (
mengamati-
fenomena vy
yang berka
mater.
-Siswa akti
dan menyam
pendapat

-Si swa sal

mengel uar k
atau penda
-Si swa ber e
gagasan

-Si swa me ml
kel ompok
-Siswa akti
kegiat an
percobaan/
perpindaha
secara kon
-Si swa
mempresent
hasi |l kerj
kel ompokny
-Siswa akti
memberi kan
tangggapan
terhadap h
kel ompok |
-Si swa antt
mendengar k
penjelasan
tentang pe
dal am kehi
sehtaarn i

-Si swa mer ¢
positif te
gagasan ya
di konf i r ma
-Menyi mpul k
kegiatan vy
dil akukan

-Mel akukan
terhadap Kk
dil akukan

-Si swa deng¢
tanggung |

mengerjaka

Si sw

Si sw

Si sw

1 1

o-

(R
w

Juml ah




Lampiran 6

Kisi-Kisi Soal Pretest/Posttest

No |Vari ab|Kompeten|IlndikatornTipe Bent ukk Nomor Juml g
Dasar Kompet g Soal Soal Soal
Penget ¢
(Kogni 't
1 2 3 4 6 7
1 Hasi | 3.6 Mene|[3.6.1 Mer Cc1 Pilihgl, 2,
Bel aj alkonsep konsep Ganda
(Y) perpindalperpindalh
dal am ke|dal am kel
sehharni sehmlari
3.6.2 Cc3 4, 5, 3
Mengkl asi
peristi wg
per pi ndalh
dan sifat
panas pad
3.6.3 Mern C4 7, 8 2
proses
per pi ndah
konduksi ,
konveksi,
radi asi
3.6.4 C1 9, 10, 3
Mengi dent
bendanda
kondukt or
i sol ator
3.6.5 Mer C5 12, 13 2
bahan yan
ter masuk
kondukt or
i solator
3.6.6 c2 14, 185 3
Mener angkK
sebuah pe€g
mengenai
per pi ndalh
dan bendsg
kondukt or c2 17, 18 2
i solator
3. Mehgar
peri sti wg
per pi ndalh
mel al ui g
3.6.8 Mer Cc4 19, 20 2
bendanda
bahannya
dari kong
i solator

Juml ah




Lampiran 7

SOAL PRETEST/POSTTEST

Nama

Kelas

Tema : 6. PanagdanPerpindahannya
Tipe Soal : Objektif (PilihanGanda Biasa)
Alokasi Waktu : 40 Menit

JumlahSoal : 20 Butir

Kurikulum 12013

Berilahtandasilang(x) hurufa, b, ¢, ataud padajawabanyangtepat!

1.

Plastiktergolongbendayangtidak dapatmenghantarkapanasatau

disebutsebagabahan ...
a. Semikonduktor c. Isolator
b. Konduktor d. Isolasi

Konveksiyangterjadipadaangindaratdananginlaut disebut..

a. Konveksialami c. Konveksibuatan
b. Konveksipaksa d. Konveksiangin
Kelompokbendayangmerupakarkonduktoradalah...

a. Kuningan,timah,danpaku

=3

Ebonit,gelasmika, dankayu

o

Air garam air raksa,dan kaca

o

. Pakupesi,danpenggariglastik



4. Peristiwaberikutini yangmenunjukkaradanyaonveksiadalah...
a. Sistemventilasiudara

b. Sampainya energianasgdarimataharke bumi

c. Mencairnyaesdi daerah kutub
d. Memanaskagetrikalistrik

5. Berikutmerupakarcontohperpindahampanassecar&onduksi,

kecuali...
a. Memegangvajanpanas datanganmelepuh

b. Tanganpanassaatkita memegangkawat logam kembang
api yangsedangnenyala

c. Knalpotakanpanas ketikanesin motodihidupkan

d. Ketikamenghadapkatelapaktanganpadabolalampuyang

menyala
6. Perhatikarperistiwaperpindaharkalor dibawahini!
1) Sistemventilasiudara
2) Terjadinyaanginlautdanangindarat
3) Tubuhteraséhangatketikaberadadi dekatapi unggun

4) Panagancidariapikompormerata

Peristiwayang merupakarmperpindaharkalor secarakonveksi

adalahnomor...
a. 1dan 3 c. 2dan 4

b. 1dan 2 d. 4



7. Perhatikan gambasetrikaberikutini!

Bila kita menggunakan alat pada gambar, maka panas pada alat
tersebut dapat melicinkan pakaianBagian pada alat yang

ditunjukkan pada gambgangmerupakan isolataxdalah ...
a. 1ldan?2 c. 1dan 4
b. 3dan4 d. 2dan 3
8. Bendayangterbuatdarilogambersifat...
a. Konduktor c. Semikonduktor
b. Isolator d. Adaptor
9. Berikutbendayangdapatmenghantarkapanaskecuali...
a. Besi c. Baja
b. Tembaga d. Kayu

10. Penggunaabahanisolatorpadakabellistrik adalahpadabagian...

a. Kawattembaganya c. Lempengamesinya
b. Lapisankaretluarnya d. Plastik
pembungkusnya

11.Dindingtermos panaterbuat darkacaagar...
a. Mempercepaperpindahampanas
b. Menghambaperpindahamanas
c. Menurunkarsuhupanagdi dalamtermos

d. Radiasidapatdipantulkankembalike dalam termos



12. Perhatikarperistiwaperpindaharkalor berikutini!
1) Terjadinyaangindaratdananginlaut
2) Ujunglogampanassaat dipanaskan
3) Panasnatahariyangdapatdirasakardi bumiolehmanusia
4) Mendidihnyaair yangdimasak

5) Terasgpanassaatberada dekadpiunggun

Peristiwayangmenunjukkaradanya perpindahdalor radiasi

adalah...
a. 1,3,danb c.2dan 5
b. 2,3,dan5 d.3dan 5

13.Panagnatahari tidak dapat menghansacaraonduksi karena.
a. Adapenghalan@ntaraatmosfer bumi damatahari
b. Atmosferbumimemiliki ketebalanyangtinggi
c. Udaramerupakarpenghantakalor yangburuk
d. Perluwaktu lamauntuk sampake bumi

14. Contohperpindahamanadanpadiikuti perpindaharpartikelnya

adalah...

a. Memegangvajanpanas datanganmelepuh
b. Vitamin D yangberasaHdari sinarmatahari
c. Terjadinyaangindarat

d. Menghangatkatubuhdengammenyalakarapi unggun



15. Perhatikargambarperpindahampanaderikut!

Gambartersebutmenunjukkarperpindaharsecara..
a. Konduksi c. Konveksi
b. Radiasi d. Aliran

16. Berikutadalahkegunaan kargiadapegangarmanci,yaitu ...

a. Agarpancilebih mahal c. Sebagapenahan
panas

b. Agarpancilebih bagus d. Sebaggpenghantar
panas

17. Disediakarbendabenda berikuini:
1) Gabus 3) Karet

2) Besi 4) Aluminium

Benda yang bersifat konduktor ditunjukkan oleh

nomor ...
a. (2)dan(4) c.(3)dan (4)
b. (1)dan (2) d.(2)dan (3)

18. Perhatikan gambamngin daratlananginlaut berikut!

e e
- =7

1

N e
Angin Laut Angin Darat



Padagambartersebumenunjukkarperpindahampanassecara..
a. Radiasi c. Konveksi
b. Konduksi d. Kondensasi

19. Perhatikargambamwajanberikutini!

2

Padagambartersebutbagianyangtermasukkonduktorditandai

padanomor...
a. 1 c.3
b. 2 d.2dan 3

20. Perhatikan gambdrerikutini!

Padanomorl terjadiperpindahamanas secara
a. Konveksi c. Konduksi

b. Radiasi d. Induksi
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Hasil Uji Validitas

X28

P ox

No X

wox

rox

@ ox

Pe
so
Co

lati

Pe
S0
Co
lati
on
Si

9.

@

ed

Pe
ar

so
Co

lati

0,105

0,660

0,408

0,074

0,101

0673

0,204

0,388

0,105

0,660

0,858

453"

0,045

0,171

0,471

0,408

0,074

0,043

0,858

0123

0,605

0,167

0,482

0,101

0,673

1453

0,045

0,123

0,605

0,123

0,605

0,204

0,388

0171

0471

0,167

0,482

0123

0,605

6127

0,004

20

0,043

0,858

20

667"

0,001

20

0,082

0,731

20

0,250

0,288

0,408

0,074

20

0,043

0,858

20

0,250

0,288

20

0,123

0,605

20

0,250

0,288

0,200

0,398

20

0,314

0177

20

0,204

0,388

20

0,302

0,196

20

0,000

1,000

0,101

0,673

664"

0,001

0,287

0,220

0,192

0,418

0,082

0,731

0,000

1,000

0,023

0,924

0,134

0574

0,066

0,783

535

0,015

0,302

0,196

0,032

0,895

0,287

0,220

0,212

0,369

0,027

0,200

0,398

0,314

0177

0,000

1,000

0,101

0,673

0,204

0,388

0,302

0,196

0179

0,450

0,123

0,605

0,192

0,418

0123

0,605

0,408

0,074

20

0171

0471

20

0,167

0,482

20

0,287

0,220

20

0375

0,103

0,105

0,660

20

0,099

0,678

20

0,036

20

0,179

0,450

20

0,043

0,858

0,314

0177

20

0121

0,612

20

,599™

0,005

20

0,242

0,303

20

0,385

0,094

0,314

0177

20

0,341

0,142

20

0,171

0,471

20

0,032

0,895

20

599"

0,005

0,200

0,398

20

0,105

0,660

20

0,408

0,074

20

0,302

0,196

20

0,408

0,074

0,400

0,081

0,105

0,660

0,408

0,074

0,101

0,673

6127

0,004

503"

0,024

0,242

0,303

0,287

0,220

0,212

0,369

1698’

0,001

0,200

0,398

20

0,314

0,177

0,000

1,000

20

503"

0,024

0,204

0,388

0,200

0,398

0,105

0,660

0,204

0,388

0,101

0673

0,204

0,388

0,000

1,000

20

0,043

0,858

20

0,042

0,862

20

0,123

0,605

20

0,042

0,862

0,346

0,135

20

0,061

0,800

20

0,036

20

0,290

0,215

20

ATY

0,036

0,314

0177

20

560

0,010

20

0,171

0,471

20

0,045

20

0,385

0,094

0,025

20

0,157

0,508

20

0,153

0519

20

0,050

0,833

0,408

0,074

0,000

1,000

20

0,385

0,094

20

0,042

0,862

20

0,027

20

0,042

0,862

0,314

0177

20

0,099

0678

20

0171

0471

20

0,032

0,895

20

0,043

0,858

0,105

0,660

0,121

0,612

0,171

0,471

0,179

0,450

0,171

0,471

0,408

0,074

0,257

0,274

0,042

0,862

0,082

0,731

667"

0,001

0,008

1463

0,040

517"

0,020

0,189

0424

657"

0,002
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©ox

0,004

0,408

0,074

0,200

0,398

0,101

0673

0,000

1,000

20

0,043

0,858

0,858

0,314

0177

0,001

0,023

0,924

0,001

0,250

0,288

0,204

0,388

0,287

0,220

0,134

0,574

0,082

0,731

0,123

0,605

0,302

0,196

0,192

0418

0,066

0,783

0,250

0,288

0,250

0,288

0,000

1,000

0,082

0,731

0,015

20

20

0,167

0,482

20

0,204

0,388

20

0,123

0,605

20

0,312

0,181

20

20

0,167

0,482

20

20

0,000

1,000

20

0,123

0,605

20

0,134

0,574

20

20

0,204

0,388

20

0,000

1,000

20

20

0,302

0,196

20

0,000

1,000

20

0123

0,605

0123

0,605

0,302

0,196

0,066

0,783

0,312

0,181

0,134

0574

0,000

1,000

0,066

0,783

0,123

0,605

0,328

0,158

0,101

0,673

0,010

0,966

0,154

0,518

0,204

0,388

0,408

0,074

0,000

1,000

0,101

0,673

0,000

1,000

0,082

0,731

492"

0,027

503"

0,024

0,212

0,369

0,066

0,783

20

458"

0,042

20

1458

0,042

20

0,204

0,388

20

0,082

0,731

20

0,089

0,709

20

20

0,171

0,471

20

0,171

0,471

20

0,105

0,660

20

0,390

0,089

20

0,206

0,384

20

20

6857

0,001

20

0,036

20

0,105

0,660

20

0,242

0,303

20

0,252

0,285

20

20

0,257

0,274

20

0,043

0,858

20

0,105

0,660

20

0,242

0,303

20

0,023

0,924

20

20

0,204

0,388

20

6127

0,004

20

0,200

0,398

20

0,101

0673

20

0,218

0,355

20

0,408

0,074

0,204

0,388

0,000

1,000

0,101

0,673

0,218

0,355

0328

0,158

0,123

0,605

0,101

0673

0,394

0,086

0373

0,105

0,204

0,388

20

0,204

0,388

20

0,200

0,398

0,101

0,673

20

0,218

0,355

0,000

1,000

0,004

0,200

0,398
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0,024

0,218

0,355

0,042

0,862

20

0,167

0,482

20

0,000

1,000

20

0,123

0,605

20

0,134

0574

20
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0,236

0317
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471

0,036

20

0,115

0,628

20

0,058

0,808

20

0,126

0,597

20

20

0,257

0,274

20
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0,274

20

0,105

0,660
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0,242

0,303
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0,206

0,384
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0,102

0,669
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0,357

0,122
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0,288
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0,201

0,395

0,028
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0,042

0,862
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0,375

0,103
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0,000
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0,082

0,731
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0,089

0,709
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0,043

0,858
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0,257

0274
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0314

0177

20

0,242

0,303

20

0,206

0,384

20

0,043

0,858

0,043

0,858

524"

0,018

0,242

0,303

0,206

0,384

0,167

0,482

0,167

0,482

0,204

0,388

0,123

0,605

0,356

0,123

0,039

1495

0,026

0,237

0,315

1466

0,039

0,285

0,224
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0,302

0,196

0,200

0,398

0,302

0,196

0,408

0,074

0,105

0,660

0,314

0,032

0,895

0,314

0177

0,179

0,450

0,171

0471

0,099

0,678

0,121

0,287

0,220

0,000

1,000

0123

0,605

0,167

0,482

471

0,036

599"

0,212

0,369

0,101

0,673

0,192

0,418

0,287

0,220

0,179

0,450

0,242

0,027

0,204

0,388

0123

0,605

0375

0,103

0,043

0,858

0,385

0,123

0,605

20

0,204

0,388

20

0,082

0,731

20

458"

0,042

20

0171

0471

20

0,328

0,158

20

0,408

0,074

20

0,027

20

458’

0,042

20

0171

0471

20

471

0,101

0,673

20

0,000

1,000

20

0,024

20

0,204

0,388

20

0,105

0,660

20

0,105

0,010

0,966

0,101

0673

0212

0,369

0,082

0,731

0,390

0,089

0,242

0,154

0518

0,000

1,000

0,066

0,783

0,089

0,709

0,206

0,384

0,252

0,302

0,196

0,414

0,069

0,082

0,731

0,390

0,089

0,242

0,302

0,196

0,101

0,673

0,204

0,388

0,314

0,177

0,105

0,414

0,069

0,101

0673

0328

0,158

453

0,045

0,032

0,082

0,731

20

0,204

0,388

20

0,328

0,158

20

20

0,043

0,858

20

0,385

0,390

0,089

20

0,314

0,177

20

0,045

20

0,043

0,858

20

20

0,319

0,242

0,303

20

0,105

0,660

20

0,032

0,895

20

0,385

0,094

20

0319

0171

20

0,045

20

0,018

20

0,179

0,450

20

0,171

0,471

20

0,319

0,171

20

0,341

0,302

0,196

20

0,000

1,000

20

0,101

0673

20

0,408

0,074

20

0314

0177

20

524"

0,024

0,200

0,398

0,101

0,673

0,408

0,074

0,105

0,660

524

0,394

0,086

0,101

0673

0,212

0,369

0,287

0,220

0,179

0,450

0,242

0,101

0,673

0,200

0,398

20

0,101

0,673

20

0,204

0,388

0,105

0,660

20

0,105

0,302

0,196

0,200

0,398

0,001

0,204

0,388

524"

0,018

0,105

0,123

0,605

0,000

1,000

20

0,082

0,731

20

0,042

0,862

20

0,043

0,858

20

0,257

6387

0,002

20

0,115

0,628

20

0,290

0,215

20

0,000

1,000

20

0,303

0,195

20

0,424

0,032

0,895

20

0,105

0,660

20

0,032

0,895

20

0,385

0,094

20

0,121

0,612

20

0,341

0,045

20

0,000

1,000

20

0,302

0,196

20

0,153

0519

20

0,105

0,660

20

0,157

0,123

0,605

20

0,408

0,074

20

0,082

0,731

20

0,167

0,482

20

0,043

0,858

20

0,043

0,242

0,303

20

0,105

0,660

20

0179

0,450

20

0,043

0,858

20

0,319

0171

20

0,121

0,032

0,895

0,105

0,660

0,179

0,450

0,171

0,471

0,099

0,678

0,121

0,328

0,158

0,000

1,000

0,082

0,731

0,250

0,288

0,043

0,858

0,257

0,014

0,176

0,459

1455

0,044

533"

0,016

465"

0,039

5917
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0,314

0177

0,200

0,398

0,400

0,081

503"

0,024

0,200

0,398

20

0,612

0,341

0,142

0,105

0,660

0,105

0,660

0,242

0,303

0,314

0177

0,005

0171

0471

0,408

0,074

0,408

0,074

0,287

0,220

0,000

1,000

0,303

0,032

0,895

0,302

0,196

0,101

0,673

0,212

0,369

1503’

0,024

0,094

0,005

0,408

0,074

0,004

0,001

0,204

0,388

0,001

20

0,257

0,274

20

0,204

0,388

20

0,408

0,074

20

0,328

0,158

20

0,204

0,388

20

0,036

20

0,043

0,858

20

6127

20

0,204

0,388

20

0123

0,605
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0,204

0,388

20

0,660

20

0,105

0,660

20

0,200

0,398

20

0,000

1,000

20

0,101

0,673

20

0,200

0,398

20

0,303

0,242

0,303

0,101

0673

0,101

0673

0,394

0,086

0,101

0673

0,285

0,023

0,924

0,218

0,355

0,218

0,355

0373

0,105

0,218

0,355

0,303

453"

0,045

0,302

0,196

503"

0,024

0,394

0,086

0,101

0,673

0,660

524"

0,018

0,000

1,000

0,200

0,398

0,101

0,673

0,200

0,398

0,895

0179

0,450

0,101

0673

0,101

0673

0212

0,369

0,101

0673

0,094

20

0171

0471

20

0,408

0,074

20

0,408

0,074

20

0,287

0,220

20

0,204

0,388

20

0,171

20

0,319

0,171

20

0,314

0177

20

0,105

0,660

20

0,179

0,450

20

0,105

0,660

20

20

0,341

0,142

20

0,018

20

0,018

20

0,242

0,303

20

0,105

0,660

20

0,142

20

20

0,105

0,660

20

0,018

0,045

20

0,314

0177

20

0,018

20

0,105

0,660

20

20

0,200

0,398

20

0,101

0673

20

0,000

1,000

20

0,018

524"

0,018

0,200

0,398

503"

0,024

0,400

0,081

0,303

453"

0,045

0,101

0673

503"

0,024

0,302

0,196

0,660

20

0,314

0,177

20

0,000

1,000

0,400

0,081

20

0,302

0,196

20

0,660

0,105

0,660

0,400

0,081

0,200

0,398

0,302

0,196

0,200

0,398

0,274

20

0,043

0,858

20

0,204

0,388

0,408

0,074

20

0,123

0,605

20

0,000

1,000

0,063

20

0,424

0,063

20

5777

0,008

20

0,346

0,135

20

0174

0,463

20

0,346

0,135

20

0,142

20

0,121

0,612

20

0,314

0177

20

0,018

20

0,045

20

0,018

20

0,508

20

0,419

0,066

20

0,000

1,000

20

0,025

0,045

20

0,250

0,288

20

0,858

20

0,171

0,471

20

0,204

0,388

20

0,408

0,074

20

0,082

0,731

20

816™

0,000

20

0,612

20

0,099

0678

20

0,314

0177

20

0,105

0,660

20

0,242

0,303

20

0,105

0,660

20

0,612

0,099

0,678

0,105

0,660

0,105

0,660

0,032

0,895

0,314

0177

0,274

A7

0,036

0,000

1,000

0,004

0,000

0,204

0,388

0,006

0,006

0,026

0,001

0,001

0,359

0,120
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0,200

0,398

0,000

1,000

0,346

0,135

0,314

0177

500"

0,025

0,000

0,105

0,660

0,043

0,858

0,061

0,800

,560°

0,010

0,157

0,508

0,385

0,204

0,388

0,042

0,862

471

0,036

0171

0471

0,153

0519

0,042

0,101

0,673

0,123

0,605

0,290

0,215

453"

0,050

0,833

492

0,204

0,388

0,042

0,862

471

0,036

0,385

0,094

0,408

0,074

0,042

0,000

1,000

20

0,042

0,862

20

0,236

0317

20

0,257

0,274

20

0,102

0,669

20

0,042

6127

20

0,167

0,482

20

0,036

20

0,257

0,274

20

0,357

0122

20

0375

0,200

0,398

20

0,000

1,000

20

0,115

0,628

20

0,105

0,660

20

0,250

0,288

20

0,000

0,024

0123

0,605

0,058

0,808

0,242

0,303

0,201

0,395

0,082

0,218

0,355

0,134

0,574

0,126

0,597

0,206

0,384

4917

0,028

0,089

0,302

0,196

0,123

0,605

0,002

0,032

0,895

452"

0,045

0,123

0,200

0,398

0,000

1,000

0,115

0,628

0,105

0,660

0,000

1,000

0,408

704"

0,001

0,082

0,731

0,290

0,215

0,032

0,895

0,302

0,196

0,082

0,204

0,388

20

0,042

0,862

20

0,000

1,000

20

0,385

0,094

20

0,153

0519

20

0,167

0,018

20

0,043

0,858

20

0,303

0,195

20

0,121

0,612

20

0,105

0,660

20

0,043

0,105

0,660

20

0,257

0,274

20

0,424

0,063

20

0,341

0,142

20

0,157

0,508

20

0,043

0,105

0,660

20

0,043

0,858

20

0,424

0,063

20

0,121

0,612

20

0,419

0,066

20

0,171

0,400

0,081

20

0,204

0,388

20

5777

0,008

20

0,314

0177

20

0,000

1,000

20

0,204

0,200

0,398

0,408

0,074

0,346

0,135

524

0,018

1500

0,025

0,408

0,302

0,196

0123

0,605

0,174

0,463

1453

0,045

452"

0,045

0,082

0,200

0,398

0,000

1,000

20

0,346

0,135

20

0,018

0,250

0,288

20

,816°

0,000

1,000

0,346

0,135

0,105

0,660

0,250

0,288

0,408

0,000

1,000

20

0,000

1,000

20

0,043

0,858

20

0,357

0,122

20

0,250

0,346

0,135

20

0,000

1,000

20

20

0,061

0,800

20

0,289

0217

20

-471°

0,105

0,660

20

0,043

0,858

20

0,061

0,800

20

20

0,157

0,508

20

0,385

0,250

0,288

20

0357

0,122

20

0,289

0217

20

0,157

0,508

20

20

0,153

0,408

0,074

20

0,250

0,288

20

-471

0,036

20

0,385

0,094

20

0,153

0,519

20

0,018

20

0,257

0,274

20

0,182

0,444

20

0,099

0678
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0,157

0,508
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0,043

0,105

0,660

0,257

0,274

0,182

0,444

0,099

0,678

0,157

0,508

0,043

0,000

1,000

0,167

0,482

0,236

0317

0,036

0,004

0,042

0,435

0,055

0,277

0,237

AT1

0,036

0,021

0,004

0,237
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1,000

0314

0177

0,105

0,660

0,408

0,074

0,008

0,094

0,009

0,678

0,121

0,612

0,257

0,274

1463

0,040

0,862

0171

0471

0171

0471

0,042

0,862

517"

0,020

0,027

0,032

0,895

0,179

0,450

0,082

0,731

0,189

0,424

0,862

0,043

0,858

0171

0471

0,001

0,002

0,862

20

0,043

0,858

20

0,043

0,858

20

0,167

0,482

20

0,039

20

0,103

20

0,257

0274

20

0,043

0,858

20

0,167

0,482

0,026

20

1,000

20

0,314

0,177

20

0,018

20

0,204

0,388

20

0,237

0,315

20

0,731

0,242

0,303

0,242

0,303

0,123

0,605

0,039

0,709

0,206

0,384

0,206

0,384

0,356

0,123

0,285

0,224

0,605

0,242

0,303

0,032

0,895

0,328

0,158

542"

0,014

0,074

0,105

0,660

0,105

0,660

0,000

1,000

0,176

0,459

0,731

0179

0,450

0179

0,450

0,082

0731

455"

0,044

0,482

20

0,043

0,858

20

0171

0471

20

0,250

0,288

20

533"

0,016

20

0,858

20

0,319

0,171

20

0,099

0,678

20

0,043

0,858

20

0,039

20

0,858

20

0121

0,612

20

0121

0,612

20

0,257

0,274

20

5917

0,006

20

0,471

20

0,099

0,678

20

0,099

0,678

20

0,036

20

591"

0,006

20

0,388

20

0314

0177

20

0,105

0,660

20

0,000

1,000

20

0,026

20

0,074

0,105

0,660

0,105

0,660

0,004

0,001

0,731

0,242

0,303

0,032

0,895

0,000

0,001

0,000

20

0,105

0,660

20

0,314

0177

0,204

0,388

20

0,359

0,120

20

0,074

524"

0,018

0,105

0,660

0,000

1,000

0,435

0,055

0,288

20

0,257

0,274

20

0,257

0,274

0,167

0,482

20

0,277

0,237

20

0,036

20

0,182

0,444

20

0,182

0,444

20

0,236

0317

20

471

0,036

20

0,094

20

0,099

0,678

20

0,099

0,678

20

0,036

20

0,021

20

0519

20

0,157

0,508

20

0,157

0,508

20

0,004

20

618"

0,004

20

20

0,043

0,858

20

0,043

0,858

20

0,042

0,862

20

0,237

0,315

20

0,858

20

20

0,099

0678

20

0171

0471

20

0271

0,247

20

0,858

0,099

0,678

0,043

0,858

0,239

0,310

0,862

0171

0471

0,043

0,858

558"

0,011

0,315

0,271

0,247

0,239

0,310

558"

0,011

**_Correlation is signfiicant at the 0.01 level (2-ta

e

R

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 10

Hasil Uji Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded 0 ,0
Total 20 100,0
Reliability Statistic
Cronbach's
Alpha N of Items
,887 20
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X01 ,5000 51299 20
X02 ,6500 ,48936 20
X03 ,4000 50262 20
X05 ,4000 ,50262 20
X06 ,6000 50262 20
X07 ,6000 50262 20
X09 ,4500 ,51042 20
X11 ,4500 ,51042 20
X13 ,5500 /51042 20
X14 ,4000 50262 20
X15 ,3500 ,48936 20
X16 ,6500 ,48936 20
X17 ,6500 ,48936 20
X18 ,5000 ,51299 20
X19 ,5000 ,51299 20
X20 ,4500 /51042 20
X24 ,2500 44426 20
X25 ,6500 ,48936 20
X26 ,8000 ,41039 20
X30 ,6000 50262 20




Lampiran 11

Hasil Uji Kesukaran Soal

Statistics
X0 X0 X0 X0 X0 X0 X0 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X1 X2 X2 X2 X2 X3
1 2 3 5 6 7 9 1 3 4 5 6 7 8 9 0 4 5 6 0

N Va 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
lid
Mi 0 o o o o0 o o o o o o o o0 o o 0O O O o0 o
SSi
ng
Mean /50 ,65 ,40 ,40 ,60 .60 .45 45 55 40 3 .65 ,65 ,50 ,50 ,45 ,25 ,65 ,80 ,60
00 00 OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO0 OO OO0 OO OO0 00
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Hasil Daya Pembeda Soal

Item-Total Statistics
Scale Mean if tem  Scale Variance if Corrected ltem Cronbach's Alpha if

Deleted Iltem Deleted Total Correlation Item Deleted
X01 9,9000 27,779 ,584 ,879
X02 9,7500 29,355 ,303 ,888
X03 10,0000 28,211 ,513 ,881
X05 10,0000 27,579 ,638 877
X06 9,8000 28,274 ,500 ,882
X07 9,8000 28,274 ,500 ,882
X09 9,9500 29,208 314 ,888
X11 9,9500 28,050 ,534 ,881
X13 9,8500 28,976 ,357 ,886
X14 10,0000 28,421 A71 ,883
X15 10,0500 29,103 ,352 ,886
X16 9,7500 27,776 ,617 ,878
X17 9,7500 28,092 ,553 ,880
X18 9,9000 28,411 462 ,883
X19 9,9000 27,463 ,646 877
X20 9,9500 27,524 ,638 877
X24 10,1500 28,555 ,515 ,881
X25 9,7500 28,618 447 ,883
X26 9,6000 28,779 ,512 ,882

X30 9,8000 28,063 ,542 ,880
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Nilai r Product Moment

Distribusi nilai ry,. Signifikansi 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 +4 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
— 20 EEEEE 056! 75 0227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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Hasil Uji Normalitas

Descriptive
Kelas Statistic _ Std. Error
Hasil Belajar  Pretest Eksperimen (CLIS) Mean 56,88 3,023
95% Confidence Interval fo Lower Bound 50,43
Mean
Upper Bound 63,32
5% Trimmed Mean 56,53
Median 52,50
Variance 146,250
Std. Deviation 12,093
Minimum 40
Maximum 80
Range 40
Interquartile Range 23
Skewness ,530 ,564
Kurtosis -,879 1,091
Posttes Eksperimen (CLIS) Mean 85,00 1,882
95% Confidence Interval fo Lower Bound 80,99
Mean
Upper Bound 89,01
5% Trimmed Mean 85,28
Median 85,00
Variance 56,667
Std. Deviation 7,528
Minimum 70
Maximum 95
Range 25
Interquartile Range 10
Skewness -,268 ,564
Kurtosis -,722 1,091
Pretest Kontrol Mean 56,84 1,995
(Konvensional)
95% Confidence Interval fo Lower Bound 52,65
Mean
Upper Bound 61,03
5% Trimmed Mean 56,77
Median 55,00
Variance 75,585
Std. Deviation 8,694



Minimum 40
Maximum 75
Range 35
Interquartile Range 10
Skewness ,070 524
Kurtosis ,125 1,014
Posttest Kontrol Mean 67,37 1,767
(Konvensional)
95% Confidence Interval fo Lower Bound 63,66
Mean
Upper Bound 71,08
5% Trimmed Mean 67,35
Median 65,00
Variance 59,357
Std. Deviation 7,704
Minimum 50
Maximum 85
Range 35
Interquartile Range 5
Skewness ,208 524
Kurtosis 1,401 1,014
Tests of Normality
ShapireWilk
Kelas Statistic df Sig.
Hasil Belajar PretesEksperimen ,928 16 224
(CLIS)
Posttes Eksperimen ,922 16 , 179
(CLIS)
Pretest Kontrol ,969 19 , 764
(Konvensional)
Posttest Kontrol ,933 19 ,196

(Konvensional)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil Uji Homogenitas

Descriptives

Kelas Statistic = Std. Error
Hasil Belajar Siswa Posttest Eksperimen Mean 85,00 1,882
(CLIS)
95% Confidence Interval Lower Bound 80,99
for Mean
Upper Bound 89,01
5% Trimmed Mean 85,28
Median 85,00
Variance 56,667
Std. Deviation 7,528
Minimum 70
Maximum 95
Range 25
Interquartile Range 10
Skewness -,268 ,564
Kurtosis - 722 1,091
Posttest Kontrol Mean 67,37 1,767
(Konvensional)
95% Confidence Interval Lower Bound 63,66
for Mean
Upper Bound 71,08
5% Trimmed Mean 67,35
Median 65,00
Variance 59,357
Std. Deviation 7,704
Minimum 50
Maximum 85
Range 35
Interquartile Range 5
Skewness ,208 ,524
Kurtosis 1,401 1,014




Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean ,150 1 33 , 701
Based on Median ,183 1 33 671
Based on Median and with ,183 1 29,183 672
adjusted df
Based on trimmed mean ,169 1 33 ,683
Lampiran 16
Hasil Uji N-Gain
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
NGain_Persen Eksperimen 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0%
Kontrol 19 100,0% 0 0,0% 19 100,0%

| | Kelas Statistic Std. Error

NGain_Persen Eksperimen Mean 65,8306 3,29232
95% Confidence Interval for Lower Bound 58,8132
Mean Upper Bound 72,8480
5% Trimmed Mean 65,8580
Median 65,1515
Variance 173,430
Std. Deviation 13,16927
Minimum 45,45
Maximum 85,71
Range 40,26
Interquartile Range 26,25
Skewness ,024 ,564
Kurtosis -1,277 1,091
Kontrol Mean 24,3201 2,58432
95% Confidence Interval for Lower Bound 18,8906
Mean UpperBound 29,7495
5% Trimmed Mean 24,2445
Median 25,0000
Variance 126,896
Std. Deviation 11,26479
Minimum ,00
Maximum 50,00
Range 50,00
Interquartile Range 13,33
Skewness -,040 ,524

Kurtosis ,916 1,014
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Perhitungan Uji N-Gain Kelas Eksperimen

No| Na ma PretgPostt|Post-t|Ser at|N-Gai |[N-Gai 1
Prete PreteScor|Per se¢g

1 Abdul Apn yn 30.00/{50.00.60 60. 0¢(

2 Abdul Uy n dp 15.00/20.00 .75 75. 04(

3 Abel i a 30.00/50.00.60 60. 0¢(
Az Zahrpn yn

4 Adi PutTn y P 15.00/30.00.50 50.00¢
Pangest

5 Ardi Annp dn 45.00/55. 00 .82 81. 0¢(

6 Ay u Clncn y N 20.00{40.00.50 50.0¢(
Bel | a

7 Hai k al Tp dn 15.00/25.00.60 60. 0¢(

8 Keyl a 0 30.00{45.00.67 66. 67
Rigona PP yp

9 Khanza |Tn dp 25.00/30.00.83 83. 373

10| M. Revan 40.00/50.00.80 80.0¢(
BramastprI P

11{Novalydg 40.00/60.00.67 66. 67
Casandrnn y

12|Ri ndu 30.00/{35.00(. 86 85. 71
Permaddqcp dp
Olivia

13|Silvi Y pn TP 25.00/50.00.50 50.00¢(

l14|Sinarydg 25.00/55.00[. 45 45 . 44
Aprilid"P Th

15(Tarisddcn dn 30.00/40.00.75 75. 0(

16|(Ti ar a !np yn 35.00/{55.00. 64 6 3. 614
Arsant i
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Perhitungan Uji N-Gain Kelas Kontrol

N o Na ma Pret ¢PosttPost-tfSer at{N-Gai |N-Gai
PretgPretgScor|Pers
1 Amir a 15.0050.0(Qq. 30 30.0
KhairulP?” cp
2 Aur el yi 10.0Q040.0(Qq. 25 25.0
StefaniC®” T
3 Ayunda 20.0060.0¢q. 33 33.3
nn cn
Nat asyi
4 Azril [ 10.0Q040.0(Qq. 25 25.0
Al Az %7 T
5 BayuAd 10.0Q045.0(Qq. 22 22. 2
Putra |PP cp
6 Cal |l ys 10.0Q0g50.0qQq. 20 20. 0
. pn cn
Nafi sal
7 Di ni ¢ p ¢ p .00 35.04.00 .00
Munawa
8 ErlanggcrI T 10.0Q040.00. 25 25. 0
Raf a Al
9 Habi balTtn yp 15.0030.00.50 50.0
10 ' rawatipp TN 15.0045.0(0. 33 33. 3
11 Kerin 5.00(40.0q. 13 12.5
Meidi ki°” cp
12 Mel i n{pp TN 15.0045.00. 33 33.3
13 Nadi a 5.00(25.0q0. 20 20. 0
Rama)éalTp yn
14 Ngzwa_ c T 10.0Q040.0(Qq. 25 25.0
Djuani |
15 Okta Vipp cp 10.0Q045.0(Qq. 22 22. 2
16 Ramdan 5.00 (55.0q0.009 9.09
Syahpu1I1p b
17 Reno cp TP 10.0035.00q. 29 28.5
18 Robiyainp cp 20.0055.0q. 36 36. 3
19 Andr e 5.00 (45.0q0. 11 11. 1]
pp cn

Pangab.i
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Hasil Uji Independent t-test

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mear
Hasil Belajar Siswa Posttest Eksperimen (CLIS 16 85,00 7,528 1,882
Posttest Kontrol 19 67,37 7,704 1,767

(Konvensional)

Levene's Test fo

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2-  Differe Differe Difference
F Sig. t df tailed) nce Lower Upper
Hasil Equal ,150 , 701 6,81 33 ,000 17,632 2,587 12,368 22,895
Belajar variances 5
Siswa assumed
Equal 6,82 32,2 ,000 17,632 2,582 12,374 22,889
variances not 9 34

assumed
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HASIL NILAI KELAS EKSPERIMEN

No|Nama Si swa Ni IPaiet ¢ Nil ai P

1 |Abdul Azi z 50 80

2 Abdul Lat hif 80 95

3 |Abelia Viska 50 80

4 |Adi Putra Pan 70 85

5 |Ardi Ansyah 45 90

6 |[Ayu Cintia Be 60 80

7 |Hai kal Al fin 75 90

8 |Keyla Dini Ri 55 85

9 Khanza Aqgil a 70 95

10 M. Revand Br am 50 90

11 Novalya Casan 40 80

12/Ri ndu Per mada 65 95

13|Silvi Yunita 50 75

l4|Sinaryati Apr 45 70

15|Tari sdah 60 90

16|Tiara Intan A 45 80
JUMLAH 910 1360
RATRATA 56, 88 85,00
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HASIL NILAI KELAS KONTROL

No |Nama Si swa Ni |l ai Pl Ni | ai i
1 |Amira Khairun 50 65
2 |Aurelya Stefa 60 70
3 |Ayunda Val en 40 60
4 |Azril Mafatan 60 70
5 |[Bayu Adi Putr 55 65
6 |Callysta Alya 50 60
7 |Di niMuAlawar oh 65 65
8 Erl angga Raf a 60 70
9 |Habi bah 70 85
10|l rawat: 55 70
11 |Kerin Meidika 60 65
12|Mel linda 55 70
13|Nadiya Suci R 75 80
14|Nazwa Djuani't 60 70
15|0kta Viani 55 6 5
16| Ramdan Agus S 45 50
17|Reno 6 5 75
18|/Robiyandani 45 65
19|Andre Pangabe 55 6 0
JUML AH 1030 1215
RATARATA 56, 84 67, 37
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN 1

Nama Observer : S taudoharoh §.p¢l

Pada Kelas Y b
No Aspek Yang Diamati Nilai
1 | Guru melakukan apersepsi %
2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Y3
3 | Guru menunjukkan fenomena-fenomena yangterjadi yang 2
berkaitan dengan materi
4 | Guru menjelaskan materi dan melibatkan siswa aktif bertanya dan 3
menyampaikan pendapat
5 | Guru membimbing siswa beradu gagasan/pendapat 2
6 | Guru membentuk kelompok 2
7 | Guru membimbing siswa dalam percobaan perpindahan panas 2
secara konduksi
8 | Guru membimbing siswa dalam kegiatanpresentasi 2
9 | Guru membimbing siswa dalam mengklasifikasikan informasi 2
yang telah didapat
10 | Guru menjelaskan penerapan dalam kehidupan sehari-hari 2
11 | Guru melakukan konfirmasi terhadap persoalan yang belum ada
kesepakatan %
12 | Guru menyimpulkan hasil kegiatan yang telah dilakukan 2
13 | Guru merfleksi terhadap kegiatanyang telah dilakukan 2
14 | Guru memberi tugas kepada peserta didik )
Jumlah 24
Keterangan:
1 = Sangat Kurang 4 =Baik
2 = Kurang 5 = Sangat Baik
3 = Cukup

Musi Rawas,gﬂh"t'ilOM

Observer

(.Sth...Puboharoh, 5




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN 2

Nama Observer : Gttt riutohamh, SPJ

Pada Kelas v b
No Aspek Yang Diamati Nilai
1 | Guru melakukan apersepsi 4
2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3
3 | Guru menunjukkan fenomena-fenomena yangterjadi yang <
berkaitan dengan materi
4 | Guru menjelaskan materi dan melibatkan siswa aktif bertanya dan s
menyampaikan pendapat
5 | Guru membimbing siswa beradu gagasan/pendapat 4
6 | Guru membentuk kelompok 2
7 | Guru membimbing siswa dalam percobaan perpindahan panas p)
secara konduksi
8 | Guru membimbing siswa dalam kegiatanpresentasi 1
9 | Guru membimbing siswa dalam mengklasifikasikan informasi 3
yang telah didapat
10 | Guru menjelaskan penerapan dalam kehidupan sehari-hari 4
11 | Guru melakukan konfirmasi terhadap persoalan yang belum ada
N s
esepakatan
12 | Guru menyimpulkan hasil kegiatan yang telah dilakukan 4
13 | Guru merfleksi terhadap kegiatanyang telah dilakukan 2
14 | Guru memberi tugas kepada peserta didik 4
Jumlah s¢
Keterangan:
1 = Sangat Kurang 4 = Baik
2 = Kurang 5 = Sangat Baik
3 = Cukup
Musi Rawas, 3\ Febrw 024

Observer

(S Mubbaroh, Sl



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN 1

Nama Observer : §i4 P udoharh , S PJ

Pada Kelas v b
No Aspek Yang Diamati Nilai
1 | Siswa mengikuti dengan seksama segala sesuatu yang sedang di sampaikan 2
oleh guru
2 | Siswa antusias mengamati fenomena-fenomena yang terjadi yang berkaitan
dengan materi >
3 | Siswa aktif bertanya dan menyampaikan pendapat 2
4 | Siswa saling mengeluarkan gagasan atau pendapat 2
5 | Siswa beradu gagasan £
6 | Siswa membentuk kelompok 2
7 | Siswa aktif dalam kegiatan percobaan/praktik
perpindahan panas secara konduksi 2
8 | Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 2
9 | Siswa aktif memberikan tangggapan/sanggahan terhadap hasil kerja
kelompok lain 2
10 | Siswa antusias mendengarkan penjelasan dari guru tentang penerapan dalam
kehidupan sehari-hari 2
11 | Siswa merespon positif terhadap gagasan yang dikonfirmasi oleh guru 2
12 | Menyimpulkan hasil kegiatan yang dilakukan 2
13 | Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang dilakukan 2
14 | Siswa dengan penuh tanggung jawab mengerjakan tugas 2
Jumlah 22
Keterangan:
1 = Sangat Kurang 3 = Cukup 5 = Sangat Baik
2 = Kurang 4 = Baik )
Musi Rawas,9 fcbrWizoz4
Observer

(Sth._Muioharoh, 5 pd



Nama Observer
Pada Kelas

['No T

L1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN 2

oleh guru

st Mutoharoh, € pd
N 6

_ Aspek Yang Diamati

| Nilai |

4

| . W3 25 T . v
' Siswa mengikuti dengan scksama segala sesuatu yang sedang di sampaikan

q

|
|

d

[

Siswa antusias mengamati fenomena-fenomena yang terjadi yang berkaitan

dengan materi

|
|
|
|
1

2

Siswa aktif bertanya dan menyampaikan pendapat

Siswa saling mengeluarkan gagasan atau pendapat

Siswa beradu gagasan

Siswa membentuk kelompok

N N |

| Siswa aktif dalam kegiatan percobaan/praktik

perpindahan panas secara konduksi

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya

<R RECSNERPER] S

- W—T—-ﬁ— -
| oo

Siswa aktif memberikan tangggapan/sanggahan terhadap hasil kerja

kelompok lain

Mt (M W wana >

Siswa antusias mendengarkan penjelasan dari guru tentang penerapan dalam

kehidupan sehari-hari

Siswa merespon positif terhadap gagasan yang dikonfirmasi oleh guru

Menyimpulkan hasil kegiatan yang dilakukan

Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang dilakukan

Siswa dengan penuh tanggung jawab mengerjakan tugas

SR

Jumlah

'g-bw"‘-b NS

Keterangan

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Musi Rawas, 2] Fébrvani2024
Observer

(Sth.. MWeharoh, § pd
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Soal dan Jawaban Siswa
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Yosi Yulizah, M.Pd.I
Nip :199107142019032026

Menyatakan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa :

Nama : Reti Watesyah

Nim 120591153

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Fakultas : Tarbiyah

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Children Learning In Science
(CLIS) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Kartika
Bangun Rejo

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian tugas akhir skripsi tersebut dapat
dinyatakan :

l:l Layak digunakan
|Z1 Layak digunakan dengan perbaikan

[] Tidak layak digunakan

Curup, Januari 202,

NIP. 199107142019032026
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI PEMBELAJARAN IPA

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL CLIS

Nama Validator : Yosi Yulizah, M.Pd.I

NIP/NIDN :199107142019032026

Jabatan : Dosen Prodi PGMI

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Kartika Bangun Rejo

Petunjuk:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai instrumen penelitian dengan aspek-aspek
yang diberikan.
2. Berilah tanda ( V) pada kolom yang tersedia dengan sekala skor sebagai berikut:
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Kurang

1 : Sangat Kurang
3. Komentar dan saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi, diucapkan terimakasih.



Observasi Aktivitas Guru

No Aspek Yang Diamati Skor
5 4 3

1 Guru melakukan apersepsi v

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran o

3 | Guru menunjukkan fenomena-fenomena 7
yangterjadi yang berkaitan dengan materi

4 | Guru menjelaskan materi dan melibatkan
siswa aktif bertanya dan menyampaikan L4
pendapat

5 | Guru membimbing siswa beradu @
gagasan/pendapat

6 | Guru membentuk kelompok v

7 | Guru membimbing siswa dalam percobaan -
perpindahan panas secara konduksi

8 | Guru membimbing siswa dalam kegiatan o
presentasi

9 | Guru membimbing siswa dalam
mengklasifikasikan informasi yang telah di =
dapat

10 | Guru menjelaskan penerapan dalam o
kehidupan sehari-hari

11 | Guru melakukan konfirmasi terhadap
persoalan yang belum ada kesepakatan

12 | Guru menyimpulkan hasil kegiatan yang e
telah dilakukan

13 | Guru merfleksi terhadap kegiatanyang oz
telah dilakukan

14 | Guru memberi tugas kepada peserta didik v

Jumlah
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Observasi Aktivitas Siswa

No

Aspek Yang Diamati

Skor

Siswa mengikuti dengan seksama segala
sesuatu yang sedang di sampaikan oleh
guru

Siswa antusias mengamati fenomena-
fenomena yang terjadi yang berkaitan
dengan materi

Siswa aktif bertanya dan menyampaikan
pendapat

Siswa saling mengeluarkan gagasan atau
pendapat

Siswa beradu gagasan

Siswa membentuk kelompok

Siswa aktif dalam kegiatan
percobaan/praktik
perpindahan panas secara konduksi

Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

Siswa aktif memberikan
tangggapan/sanggahan terhadap hasil kerja
kelompok lain

Siswa antusias mendengarkan penjelasan
dari guru tentang penerapan dalam
kehidupan sehari-hari

Siswa merespon positif terhadap gagasan
yang dikonfirmasi oleh guru

Menyimpulkan hasil kegiatan yang
dilakukan

Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
dilakukan

K

Siswa dengan penuh tanggung jawab
mengerjakan tugas

Jumlah
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LEMBAR VALIDASI
PRETEST-POSTEST HASIL BELAJAR SISWA
Petunjuk pengisian:
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kualitas
tes yang diberikan kepada siswa. Pendapat dan komentar Bapak/Ibu akan sangat
memperbaiki dan meningktakan kualitas tes ini. Sehubungan dengan hal tersebut Bapak/Ibu
dimohon untuk mengisi pada setiap pertanyaan yang tersedia sesuai dengan pemahaman

Bapak/Ibu dengan membutuhkan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:
Kriteria Keterangan
SL Sangat Layak (jika pertanyaan pada tes sangat baik)
L Layak (jika pertanyaan pada tes baik)
KL Kurang Layak (jika pertanyaan pada tes kurang baik)
TL Tidak Layak (jika pertanyaan pada tes tidak layak)

Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih



TES HASIL BELAJAR SISWA

No

Pertanyaan

Jawaban

SL

L KL

TL

[Plastik tergolong benda yang tidak dapat menghantarkan panas atau disebut
sebagai bahan ...

fa. Semikonduktor ¢. Isolator

b. Konduktor d. Isolasi

Konveksi yang terjadi pada angin darat dan angin Jaut discbut ...
. Konveksi alami c. Konveksi buatan

b. Konveksi paksa d. Konveksi angin

[Kelompok benda yang merupakan konduktor adalah ...
la. Kuningan, timah, dan paku

b. Ebonit, gelas mika, dan kayu

ic. Air garam, air raksa, dan kaca

d. Paku, besi, dan penggaris plastik

Berikut faktor yang
ladalah ...

a.  Makin besar beda suhu, makin lemah perpindahan kalor
b. Makin kecil beda suhu, makin cepat perpindahan kalor

garuhi laju perpindaban kalor secara radiasi

P2

c. Makin besar luas U makin cepat g kalor

d. Makin kecil luas p ! makin cepat perpindahan kalor

s dah
perp

Aul

i, kecuali ...

Berikut merupakan contoh

panas secara k
la. Memegang wajan panas dan tangan melepuh

b.Tangan panas saat kita memegang kawat logam kembang api yang
sedang menyala

ic. Knalpot akan panas ketika mesin motor dihidupkan
ld. Ketika menghadapkan telapak tangan pada bola lampu yang menyala

[Perhatikan peristiwa perpindahan kalor di bawah ini!

1) Sistem ventilasi udara

2) Terjadinya angin laut dan angin darat

3) Tubuh terasa hangat ketika berada di dekat api unggun
1) Panas panci dari api kompor merata

Peristiwa yang merupakan perpindahan kalor secara konveksi adalah
nomor...

lh. 1 dan 3 c.2dan4




b. 1 dan2 d.4

7 [Perhatikan gambar setrika berikut ini!
o 3
Bila kita menggunakan alat pada gambar, maka panas pada alat tersebut dapat
licinkan pakaian. Bagian pada alat yang ditunjukkan pada gambar yang
imerupakan isolator adalah ...
fa. 1 dan 2 c.1dan4
b.3 dan4 d.2dan3
8 s
Penggunaan bahan isolator berguna
untuk ...
a. Menghantarkan panas dari
sumber panas
b.  Meneruskan panas dari sumber
panas
c. Menampung panas  dari
sumber panas
d.  Mencegah panas dari sumber panas
9 = ¢
[Berikut benda yang dapat menghantarkan panas, kecuali ...
la. Besi c. Baja
b.Tcmbaga d. Kayu
1 [Lani diminta oleh ibunya untuk menj pakaian di j yang ada di
belakang rumahnya. Oleh karena hari itu sinar matahari sangat terik, maka
dalam tempo waktu 2 jam, pakaian yang baru saja dijemur sudah kering. Hal
tersebut berkaitan dengan salah satu perpindahan panas matahari secara...
a. Konduksi
b. Konveksi
c. Radiasi
ld. Isolasi
1 Dinding termos panas terbuat dari kaca agar ...
la. Mempercepat perpindahan panas
b. Menghambat perpindahan panas
lc. Menurunkan suhu panas di dalam termos
ld. Radiasi dapat dipantulkan kembali ke dalam termos
12

|Pemyataan yang benar terkait isolator adalah ...

a._Isolator mampu mengantarkan bunyi




b Isolator tidak mampu menghantarkan panas
¢.  Isolator memiliki sifat sama dengan konduktor

d. _Isolator terbuat dari besi

Panas matahari tidak dapat menghantar secara konduksi karena ...
. Ada penghalang antara aunosfer bumi dan matahari

b. Atmosfer bumi memiliki ketebalan yang tinggi

ic. Udara merupakan penghantar kalor yang buruk

d. Perlu waktu lama untuk sampai ke bumi

(Contoh perpindahan panas tanpa diikuti perpindahan partikelnya adalah ...
a. Memegang wajan panas dan tangan melepuh
b.Vitamin D yang berasal dari sinar matahari
c.Terjadinya angin darat

(d. Menghangatkan tubuh dengan menyalakan api unggun

15

Perhatikan gambar perpindahan panas berikut!

(Gambar tersebut menunjukkan perpindahan secara ...
fa. Konduksi c. Konveksi
b. Radiasi d. Aliran

Berikut adalah kegunaan karet pada pegangan panci, yaitu ...
la. Agar panci lebih mahal
b. Agar panci lebih bagus
lc. Sebagai penahan panas

d. Scbagai penghantar panas

IDisediakan benda-benda berikut ini:
1) Gabus 3) Karet

2) Besi 4) Aluminium

enda yang bersifat konduktor ditunjukkan oleh nomor

. (2) dan (4) c.(3) dan (4)
. (1)dan (2) d.(2) dan (3)




[Perhatikan gambar angin darat dan angin laut berikut!

Pada gambar tersebut jukkan perpindahan panas secara ...
. Radiasi c. Konveksi
b. Konduksi d. Kondensasi
2 [Perhatikan gambar wajan berikut ini!
3
1
y . 2
IPada gambar terscbut bagian yang termasuk konduktor ditandai pada
nomor...
a. 1 c.3
b.2 d.2dan3
= [Perhatikan gambar berikut ini!
IPada nomor | terjadi perpindahan panas secara ...
la. Konveksi c. Konduksi
b. Radiasi d. Induksi
21 [Contoh perpindahan panas tanpa diikuti perpindahan partikelnya adalah ...

a. Memegang wajan panas dan tangan melepuh

b. Vitamin D yang berasal dari sinar matahari

¢. Terjadinya angin darat

d. _Menghangatkan tubuh dengan menyalakan api unggun

22

[Perpindahan panas kelika memasak air adalah ...
a. Konduksi
b. Radiasi

c. _Konveksi




d. _Evaporasi

= Peralatan dapur berikut yang bersifat sebagai konduktor adalah ...
a.  Piring kaca
b.  Gelas plastik
c.  Sodet kayu
d. Kain lap
24 [Peristiwa berikut ini yang menunjukkan adanya konveksi adalah ...
. Sistem ventilasi udara
[b.Sampainya energi panas dari matahari ke bumi
. Mencaimnya s di daerah kutub
d. Memanaskan setrika listrik
2 [Benda yang terbuat dari logam bersifat ...
2. Konduktor
b. Isolator
ic. Semikonduktor
d. Adaptor
2 [Penggunaan bahan isolator pada kabel listrik adalah pada bagian ...
la. Kawat tembaganya
b. Lapisan karet luamya
c. Lempengan besinya
ld. Plastik pembungkusnya
27 [Peristiwa berikut termasuk perpindahan panas secara konveksi, kecuali ...
a. Mercbus air
b. Terjadinya angin laut
c. Ventilasi rumah
d.__Api unggun
28 I ondut panas adalah benda-benda yang ...
a. Tidak dapat mengahantarkan panas
b. Dapat menghantarkan panas
c. Tetap dingin jika terkena panas
d. Mengeluarkan cahaya jika terkena panas
29

lyang mempunyai sifat ...
a. Korosif
b. Konduktor

c.__Isolator

Selimut, karpet, dan bantal merupakan benda yang kita gunakan sehari-hari




d. Panas

30

[Perhatikan peristiwa perpindahan kalor berikut ini!
1) Terjadinya angin darat dan angin laut
12) Ujung logam panas saat dipanaskan

3) Panas matahari yang dapat dirasakan di bumi olch

H#) Mendidihnya air yang dimasak
I5) Terasa panas saat berada dekat api unggun

[Peristiwa yang rjukkan adanya indahan kalor radiasi adalah ...

P

a.1,3,dan 5 c.2dan5

b.2,3,dan 5 d.3dan5
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